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RINGKASAN

Bunga potong merupakan komoditas hortikultura yang mudah rusak. Untuk menjaga
agar bunga tetap segar dan menarik, maka diperiukan beberapa perlakuan untuk
memperpanjang kesegarannya. Upaya tersebut akan sangat bermanfaat, terutama dalam
pemasaran. Dengan memperpanjang masa kesegarannya diharapkan bunga masth tetap segar
sampal di lempat pemasaran. Terlebih lagi jika bunga tersebut dikirim untuk keperiuan
ekspor, tentunya memerlukan waktu yang cukup lama sebelum éampai di negara tujuan.

Mutu bunga potong anggrek Dendrobium sebagai bunga potong antara lain ditentukan
oleh umur kesegarannya (vase life) yang panjang. Berbagai cara telah dilakukan untuk
memperiahankan kesegaran dan memperpanjang masa simpan bunga potong, baik dengan
perlakuan fisik maupun kimiawi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan cara
pemotongan dan komposisi larutan holding yang terbaik, sehingga dapat meningkatkan
kualitas bunga potong anggrek Dendrobium Sonia Boom. Perlakuan fisik atau Penelitian [
yang dilakukan pada penelitian ini adalah cara pemotongan yang meliputi penentuan panjang
peduncle dan cara pemotongan. Sementara perlakuan kimiawinya atau Penelitian .II adalah
penggunaan larutan holding yang terdiri dari sukrosa, physan-20 dan AgNO, pada beberapa
tingkat konsentrasi.

Metode yang digunakan adalah untuk mencari perlakuan terbaik dari Penelitian I

dan Penelitian 1I. Penelitian I terdiri dari 2 faktor yaitu panjang peduncle (10, 12, 14, 16,



1§ dan 20 cm) dan cara pemotongan (pepat dan miring). Penelitian I dilakukan dengan
menggunakan tiga faktor vaitu faktor konsentrasi sukrosa (2. 3, 4 %), physan-EO_{lSO.
200. 250 ppm) dan AgNO; (0, 10, 20 ppm). Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan empat kali ulangan lima populasi
untuk Penelitian [ dan tiga kali ulangan dengan tiga populasi untuk Penelitian II.

Parameter yang diamati pada Penelitian 1 adalah penyerapan air, kemekaran,
kelayuan dan umur kesegaran bunga. Pada Penelitian II parameter yang diamati meliputi
penyerapan larutan holding, kemekaran, hari pertama bunga layu, kelayuan, dan umur
kesegaran.

Hasil uji statistik pada Penelitian I menunjukkan bahwa calra pemotongan tangkaj
sebaiknya dilakukan pada panjang peduncle 18 cm (AS) dengan cara pemotongan
miring(B2). Perlakuan dengan panjang peduncle 18 cm menghasilkan tc;tal air yang
terserap lebih tinggi (7.328 ml) dan umur kesegaran lebih lama (15 hari).

Hasil uji statistik pada Penelitian 11 menunjukkan bahwa larutan holding yang
terdinl dari 4% sukrosa, 250 ppm physan-20 dan 20 ppm AgNO, memberikan pengaruh
vang lebih baik terhadap peningkatan kualitas bunga potong Dendrobium Sonia Boom.
- Perlakuan ini mampu meningkatkan penyerapan larutan hoding (12.57 ml), hari pertama

bunga layu (6 hari 16 jam) dan umur kesegaran bunga (24 hari).
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L. PENDAHULUAN

A. LATAR BEILAKANG

Salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai prospek agribisnis yang
cukup cerah di Indonesia adalah tanaman hias khususnya anggrek, karena jenis ini
dapat ditanam pada areal yang cukup sempit, bernilai ekonomi tinggi serta mempunyai
penampakan yang khas dan mengagumkan terutama pada keragaman bunganya serta
diminati masyarakat.

Menurut Nair  (1988) anggrek atau Orchidaceae merupakan salah satu jenis
bunga potong yang bemilai ekonomi tinggi dan sangat berpotensi untuk dikembangkan,
dengan sekitar 80 persen genera yang spesiesnya berada dikawasan ASEAN. Menurut
Gunadi (1985) beberapa genera yang dikenal komersial diantaranva: Dendrobium,
Phaolaenopsis, Arachnis, Cymbidium, Catileya, dan Vanda berserta turunannya.
Dendrobium adalah jenis terbanyak yang tumbuh di daerah panas, tumbuh di wilayah
Indonesia Timur dan pada saat ini merupakan induk bunga angerek potong jenis
Dendrobium. Dendrobizzm temnyata memiliki kelayakan tersendir, karena mempunyai
bentuk, wama dan ukuran yang lebih beragam. Anggrek ini banyak diminati pasaran
Eropa, Jepang dan USA (Anonim, 1994).

Data BPS Jakarta tahun 1996, mencantumkan bahwa ekspor bunga anggrek
Indonesia mengalami penurunan dari USS 2 208 705 pada tahun 1993 menjadi US$ 1

409 993 pada tahun 1995. Di lain pihak permintaan pasar dalam negeri terhadap bunga



potong anggrek terus meningkat. Hal ini dapat ditihat dari bertambahnya nilai impor
anggrek Indonesia dari US$ 26 831 pada tahun 1994 menjadi US$ 312 767 pada tahun
1995, Hal ini menunjukkan bahwa produksi anggrek dalam negeri masih belum dapat
memenuhi kebutuhan pasar.

Bunga potong merupakan komoditi hortikultura yang mudah rusak.  Untuk
menjaga agar bunga tetap segar dan menarik, maka diperlukan beberapa periakuan
untuk memperpanjang kesegarannya. Upaya tersebut akan sangat bermanfaat, terutama
dalam pemasaran. Dengan memperpanjang masa kesegarannva diharapkan bunga
masih tetap segar sampai di tempat pemasaran. Terlebih lag jika bunga tersebut
dikirim untuk keperluan ekspor, tentunya memerlukan waktu yang cukup lama sebelum
sampal di negara tujuan.

Mutu bunga anggrek sebagai bunga potong antara lain ditentukan oleh umur
kesegarannya (vase life) yang panjang.  Berbagai cara telah dilakukan untuk
mempertahankan kesegaran dan memperpanjang masa simpan bunga potong, baik
dengan perlakuan fistk maupun perlakuan kimia. Perlakuan fisik yang dilakukan
diantaranya yaitu menentukan panjang tangkai dan teknik pemotongan bunga potong.
Upaya lain dalam memperpanjang kesegaran bunga potong tersebut adalah dengan
perlakuan kimia berupa pengawetan. Tanpa pengawetan, kehilangan produksi bunga
akibat layu dan lain sebagainya bisa mencapai 30 - 60 persen. Oleh karena itu
pengawetan sangat penting untuk mempertahankan kualitas bunga (Astuti, 1993).

Salah satu jenis larutan pengawet yang biasa digunakan adalah larutan kolding. Larutan



hoiding  adalah perendaman bunga potong dengan larutan pengawetan pada
konsenterasi rendah selama keragaan. Tiga hal yang dilakukan berkenaan dengan
pengawetan tersebut, vaitu menambah nutisi, menambah keasaman air dan
menghambat perkembangan mikroba pembusuk dengan menggunakan bahan kimia,
Namun tidak semua bunga potong memberikan respon vang sama terhadap
penambahan bahan-bahan kimia tersebut.  Dalam rangka mendapatkan hasil yang
optimal perlu dicari komposisi bahan kimia yang tepat dalam pembuatan larutan

holding.

. TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan cara pemotongan dan
panjany tangkai bunga potong yang terbaik serta Kordposisi bahan kimia terbaik dari

sukrosa, physan-20 dan AgNO, dalam pembuatan larutan holding.




II. TINJAUAN PUSTAKA

A. BUNGA POTONG ANGGREK

Bunga dapat dikelompokkan menjadi kelompok tanaman hias dan kelompok bunga
potong. Kelompok bunga potong dibagi menjadi dua sub kelompok vaitu bunga potong
anggrek dan bunga potong non anggrek (Yayasan Bunga Nusantara dan Direktorat
Jenderal Pertanian Pangan, 1987).

Menurut Harry (1994), bunga potong yang memiliki nilai ekonomis harus memiliki
syarat-syarat sebagai berikut : (1) Bﬁnga dapat beriahan lama setelah di potong, (2)
Wamanya indah, mulus dan bersih,(3) Tangkainya cukup panjang dan kuat, (4) Tidak
mudah rusak dalam pengepakan, (5) Dihasilkan dar tanaman yang subur dan mudah
berbunga tanpa mengenal musim.

Jenis-jenis anggrek yang mempunyai nilai komersial di Indonesia adalah berbagai
jenis Dendrobium, Aranthera James Storei, Aeridachinis Bogor varietas Apple blossom
whife, dan berbagai jenis Vanda, Ascocenda, Phalaenopsis, Aranda dan Oncidium

goldiana varietas Golden Shower (Direltorat Bina Produksi Hortikultura, 1988),
B. ANGGREK DENDROBIUM

Anggrek atau Orchidaceae, memiliki lebih dari 17 000 spesies dari 750 generasi
vang berbeda yang diketahui di seluruh dunia. Dari spesies-spesies ini dikembangkan
hingga 43 000 hibrid yang tercatat dalam Sanders Orchid Hybrid List 1856 - 1966

(Sanders, 1979). Menurut Wiryanto (1993), angarek terdapat lebih dari 6 000 spesies



dar1 770 generasi dan 5 000 spesies terdapat di Indonesia,

Genus Dendrobium pertama kali ditemukan oleh seorang botanis terkenal bemama
Olof Swartz pada tahun 1800. Nama Dendrobium diturunkan dari bahasa latin dendron
(pohon) dan bios (hidup). Jadi Dendrobium berarti hidup di pohon. Pada habitat aslinya
Dendrobim umumnya ditemukan epifit dengan menempel pada batang atau cabang
pepohonan (Williams e «f, 1989).  Swryowinoto (1980) menambahkan bahwa
Dendrobium juga hidup pada batang, dahan dan ranting tanaman yang sudah mati.

Dendrobium sering dijumpal  pada daerah terbuka, sehingga mendapat cahaya
matahar sepanjang tahun. Penyebaran Dendrobium sangat ekstensif dan dapat ditemui
dari Asia Timur hingga Kepulauan Pasifik, dari Pegunungan Himalava melalui Myanmar
menyebar ke Semenanjung Malaya, Australia, Selandia Baru, Papua Nugini, Cina,
Jepang, Philipina dan Fiji (Northen, 1986).

Batang Dendrobium menggelembung dan berdaging karena juga berfungsi sebagai
penyimpan cadangan makanan dan air. Panjang batang tersebut berkisar antara beberapa
centimeter hingga satu meter atau lebih (Williams et al, 1989). Dendrobion dikenal
sebagai anggrek yang tahan terhadap kekurangan air.  Sifat ketahanan tersebut
disebabkan adanya umbi semu yaitu batang sekunder yang banyak menyimpan air dan
cadangan makanan. Batang sekunder tersebut juga dapat melakukan fotosintetis karena
bagian ini biasanya berwarna hijau dan hijau atau hijau kekuningan (Hawkes, 1961).

) Bunga Dendrobium terdiri dari lima bagian utama yaitu kelopak (sepal),
lmahkota (petal), benangsari, putik dan bakal buah (Gunawan, 1991). Mahkota bunga

terdiri dari tiga helai dengan pola segitiga terbalik. Satu helai mahkota bermodifikasi



6
menjadi struktur yang disebut bibir (fubellum), dan menjadi ciri khas bunga anggrek.
Warna mahkota dan spesies alami umumnya putih (sering diliputi merah jambu dan
lembayvung), kuning keemasan, krem dan coklat ( Williams et af, 1989)

Dendrobium merupakan salah satu anggrek bunga potong vang rajin berbunga
sepanjang tahun, dengan aneka warna bunga yang menarik antara lain ungu tua, putih,
kuning, pink sampai mempunyai kombinasi dua warna atau dikenal dengan sebutan

rwo fones. Dendrobium Sonia Boomn termasuk kelompok rwo rones (Wiryanto, 1993).
PENANGANAN PASCA PANEN DENDROBIUM

Anggrek sebagai komoditi bunga potong yang baik selalu dipengaruhi oleh cara
budi daya dan penanganan pasca panennya. Kualitas bunga vang diharapkan adalah
keseragaman warna dan bentuk, ketajaman aroma serta keawetan bunga potong (vase
/ife). Keawetan bunga potong dipengaruhi oleh perlakukan pada saat penanganan
pasca panen, mulai dari pemotongan tangkai bunga, waktu pemotongan, serta cara
pengepakan dan penyimpanannya (Arifin dan Sulistyantara, 1989).

Pemotongan tangkai bunga a,r;ggrek dilakukan pada pagi hari sekitar pukul
06.00 atau pada saat matahari belum panas. Pemanenan di atas jam sepuluh pagi
menyebabkan kerusakan mahkota bunga karena kepanasan atau stress karena banyak
air yang hilang. Pemotongan bunga anggrek dilakukan pada tanaman yang sehat
dengan menggunakan alat tajam dan bersih. Sedangkan pengkelasan untuk jenis
Dendrobium dilakukan berdasarkan panjang tangkai, jumlah kuntum mekar, jumlah

kuntum kuncup serta ukuran bunga (Wiryanto, 1993). Dalam pemotongan bunga



7
anggrek int harus hati-hati karena akan mempengaruhi kesegaran bunga potong.
Dengan demikian perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan cara pemotongan
bunga anggrek yang tepat agar memperpanjang umur kesegaran (vase /ife).

Menurut Ketsa (1986) bunga potong anggrek Dendrobium Pompadour dengan
panjang penducle (jarak antara pangkal batang dengan bunga mekar pertama) 10 cm
mempunyal kecepatan penyerapan air lebih tinggl, total air yang terserap lebih
banyak, pemeckaran kuncup lebih baik dan umur kesegaran yang lebih lama
dibandingkan dengan bunga yang mempunyai panjang peduncle 16 cm.

Selanjutnya Ketsa (1986) juga membuktikan bahwa bunga potong anggrek
Dendrobium Pompadour dengan pemotongan batang miring memiliki kecepatan
penyerapan air yang lebih tinggi, total air yang terserap lebih besar dan umur
kesegaran lebih lama dibandingkan dengan pemotongan batang pepat (Jurus).

Tujuan penanganan pasca panen bunga potong adalah : (1) memperkecil
respirasi, (2) memperkecil transpirasi, (3) mencegah infeksi {uka, (4) memelihara
keindahan dan penampakan agar bunga dapat memperoleh harga tinggi (Wiryanto,
1995).  Upaya memperpanjang kesegaran bunga potong tersebut adalah dengan
pengawetan. Tanpa pengawetan, kehilangan produksi bunga akibat layu dan lain
sebagainya bisa mencapai 30 - 60 persen, Oleh karena itu pengawetan sangat penting
untnk mempertahankan kualitas bunga (Astuti, 1993).

Halevy dan Mayak (1981} menyatakan bahwa zat pengawet digunakan pada 4
macam perlakvan yaitu conditioning, pulsing, pembukaan kuncup, holding

Menurut Lutz dan Hardenburg (1968) yang dikutip oleh Ketsa (1986) larutan holding
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dan larutan pembuka kuncup untuk bunga potong biasanya terdiri dari komponen-
komponen : air, gula, germisida, zat pengatur tumbuh dan unsur lain.

Alr adalah unsur terpenting dan umum dalam penggunaan larutan pengawet,
Idealnya air yang digunakan adalah air yang murni dan bersih, mengandung sedikit
garam (Salinger, 1985). Air suling memperpanjang umur dan meningkatkan efek
dan larutan holding yang digunakan (Staby dan Erwin, 1978)

Larutan folding mengandung gula vang merupakan bahan aktif penting, dan
biasanya dikombinasikan dengan biosida. Konsentrasi optimum sukrosa sebagai gula
berbeda untuk jenis bunga yang berbeda (Reid, 1985). Menurut Halevy dan Mayak
(1981), konsentrasi gula yang digunakan dalam zat pengawet berbeda tergantung dari
Jjenis perlakuan dan jenis bunganya  Secara umum pada jenis bunga tertentu,
semakin lama perlakuan (folding) konsentrasi gula yang digunakan lebih rendah dan
konsentrasi yang tinggi untuk pulsing,

Bentuk molekul sukrosa adalah yang paling efisien atau siap pakai untuk
tanaman dan mudah ditransportasikan dalam sel-se! tanaman. Takarannya 1 - 2
persen gram gula per liter air bersih (Wiryanto, 1993). Tetapi menurut Bravdo et al.
(1974) yang dikutip oleh Ketsa (1986) pemakaian gula saja dapat merusak karena
dapat meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme. Maka menurut Murtiningsih dan
Sutater (1995) pemberian gula harus dikombinasikan dengan germisida.

Menurut Halevy dan Mayak (1979) semua formula pengawet sedikitnya
mengandung satu komponen yang berfungsi sebagai germisida, bekterisida lebih

sering ditambahkan dan kadang-kadang fungisida. Beberapa germisida organik juga
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senng digunakan antara lain adalah #-Hydrogquinoline (HQ), komponen-komponen
amonium (physan-20) dan thiobendazole (TBZ).

Physan-20 adalah germisida dan dapat mencegah tersumbatnya pembufuh
batang sehingga menghalangi air yang naik ke atas (Phavaphutanon, 1986).
Konsentrasi physan-20 pada 100-500 ppm meningkatkan pemekaran kuncup dan vase
life D. Pompadour dan konsentrasi optimum terjadi pada konsentrasi 200 ppm
(Ketsa, 1986). Physan-20 adalah senyawa quartenary ammonium yang mengandung
campuran ‘a’ dan ‘n’ alkil (60% C,y dan 32% C,,) dimeti! etilbenzy! ammonium
klonda. Senyawa ini relatif non toksik, lebih stabil dan lebih dapat diandalkan
daripada HQ (Halevy dan Mayak, 1979).

Perak nitrat dan perak asetat merupakan bakterisida efektif yang digunakan
dalam larutan pengawet. Ion perak juga efektif sebagai agens anti etilen. AgNQ; dan
Ag-asetat (10 - 50 ppm) meruvpakan dua bakterisida vang termasuk paling efektif
membasmi bakteri yang digunakan dalam larutan pengawet. Penambahan sukrosa 2
atau 4 persen ke dalam Jarutan yang mengandung 10 - 50 mg per liter AgNO,
ternyata mengurangi umur kesegaran bunga (vaseilife) D. Pompadour kecuali larutan
dengan 10 mg per liter AgNO; ditambahkan 4 persen sukrosa dan 20 mg per liter
AgNO; dengan 2 persen sukrosa yang sedikit meningkatkan umur kesegaran (Ketsa,

1986).

o,
S CERUSTARS

s ot



II. BAHAN DAN METODA

A. BAHAN DAN ALAT

Penelitian ini menggunakan bunga anggrek Dendrobium Sonia Boom dengan tingkat
ketuaan panen 70 - 80 persen kuntum mekar. Bunga anggrek ini diperoleh dari pertanaman
bunga anggrek di Cibubur, Jakarta, Bahan kimia yang digunakan untuk Jarutan holding adalah
aquades, sukrosa, physan-20 dan AgNQ,. Peralatan yang digunakan adalah tabung sentrifuse,

rak kayu untuk tabung, pisau tangkai, penggaris, alumunium foil serta peralatan gelas lainnya.
B, METODA PENELITIAN

I. Penelitian
Penelitian pertama ini dilakukan untuk mendapatkan panjang peduncle (jarak
aptara bunga paling bawah dengan pangkal batang) dan cara pemotongan yang
terbaik dari perlakuan-perlakuan yang ada sehingga mampu memperpanjang umur
kesegaran bunga. Faktor-faktor perlakuannya adalah sebagai berikut :

I. Panjang Peduncle atau perlakuan A dalam centimeter dengan 6 taraf faktor :

Al =10
A2 =12
A3 =14
Ad =16
A5=18

A6 =20
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Penentuan panjang peduncle ini didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ketsa (1986) bahwa panjang peduncle berpengaruh pada umur kesegaran bunga
potong Lendrobium Pompadour. Dalam penelitannya Ketsa (1986) menggunakan
panjang peduncle 10 cm dan 16 cm.

2. Cara Pemotongan
Bl = pepat
B2 = miring

Menurut Ketsa (1986) cara pemotongan batang miring lebih banyak menyerap
air dan mempunyal umur kesegaran yang lebih lama dibandingkan dengan cara
pemotongan pepat.

Bunga anggrek yang telah dipanen dan disortasi kemudian diangkut ke
laboratorium Balithi, Jakarta. Selanjutnya disortasi kembali dan diberi perfakuan
seperti yang tersebut di atas. Satu per satu malai bunga yang telah diberi perlakuan
diletakkan secara acak dalam tabung sentrifuse 15 m! yang berisi aquades dan diberi
penutup berupa alumunium foil untuk mencegah terjadinya penguapan. Penyimpanan
bunga potong dilakukan pada kondisi kamar (25 - 31°C dengan kelembaban 60-80
persen).  Pengamatan dilakukan setiap hari terhadap air yang terserap, persentase
kemekaran bunga dan persentase bunga layu. Pengamatan dihentikan apabila 50
persen bunga menjadi layu (Ketsa, 1986) atau telah mencapai umur kesegarannya.

Data hasil pengamatan dapat dillihat pada Lampiran 1, 2, 3, dan 4.



Data yang diperoleh diolah untuk mendapatkan perlakuan vang terbaik. Setelah

diperoleh panjang tangkai dan teknik pemotongan yang terbaik, penelitian dilanjutkan

ke tahap dua dengan menggunakan perlakuan terbaik dari Penelitian L.

2. Penelitian 11

Penelitian kedua adalah penentuan komposisi larutan pengawet vang terbaik

darl campuran sukrosa, physan-20 dan AgNOs. masing-masing tiga taraf faktor. Faktor

perlakukannya adalah scbagai berikut :

il

2

Konsentrast Sukrosa (perlakuan A)
Al =2 persen
A2 =3 persen
A3 =4 persen
Penentuan beberapa konsentrasi ini didasarkan pada penelitian Ketsa (1986)
pada . Pompadour dengan mengunakan konsentrasi sukrosa 2, 4, 6, 8 dan 10

persen. Hasil yang baik diperoleh pada konsentrasi 2 dan 4 persen.

. Konsentrasi Physan-20 (perlakuan B)

B1 =150 ppm
B2 =200 ppm
B3 =250 ppm
Menurut Ketsa (1986), konsentrasi physan-20 pada 100, 200, 300, 400 dan
500 ppm dapat meningkatkfm pemekaran kuncup dan umur kesegaran

L. Pompadowr dan konsentrasi optimumnya vaitu konsentrasi 200 ppm.



3. Konsentrasi AgNQ, (perlakuan C)

C1 =0 ppm
C2 =10 ppm
C3 =20 ppm

Ketsa (1986) juga memperoleh perlakuan yang dapat meningkatkan umur
kesegaran bunga dengan menggunakan larutan yang terdini dani AgNO, {(10- 30 ppm)
dengan sukrosa (2 dan 4%). Perlakuan terbaik diperoleh pada ]laru{an yang mengandung
10 ppm AgNQ, ditambah 4 % sukrosa dan 20 ppm AgNO, ditambah 2 % sukrosa.

Persiapan larutan dilakukan dengan menyiapkan sukrosa, physan—Z-J,O dan AgNO,
pada berbagal konsentrasi yang diinginkan. Masing-masing kombinasi perlakuan
dilarutkan dalam aquades menjadi larutan holding. Sementara bunga anggrek yang
telah disortasi diberikan perlakukan yang terbaik dari penelitian pertama.

Setiap malai bunga diletakkan secara acak dalam tabung sentrifuse 15 ml yang
berisi larutan holding dan ditutup dengan alumunium foil, dan tabung-tabung tersebut
disusun dalam rak kayu (Gambar 1). Penyimpanan buﬁga potong 1ni dilakukan pada
suhu kamar 25.5° - 30° C dan kelembaban 60-- 30 persen.

Pengamatan dilakukan setiap hari terhadap jumlah larutan yang terserap,
persentase kemekaran bunga, bunga pertama layu, kelayuan bunga sené urmnur
kesegaran (vase life). Pengamatan dihentikan setelah bunga mencapai 50 persen layu,
Data hasi] pengamatan pada jumlah larutan yang terserap, persentase kemekaran
bunga, hari pertama bunga layu, kelayuan bunga dan umur kesegaran bunga potong ini

dapat dilihat pada Lampiran 5, 6, 7, 8 dan 9.
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Gambar 1. Penyimpanan Bunga Selama Keragaan

3. Parameter Analisis
a., Jumlah Larutan yang Terserap
Pengamatan dilakukan dengan mengukur selisih volume 1a'rutan holding
setiap hari. Hasil pengukuran volume hari pertama dikurangi dengan hari
kedua, demikian seterusnya hingga hari terakhir yaitu saat 50 persen bunga
layu. Selisih volume yang didapat setiap hari tersebut dijumlahkan sehingga
didapatkan total larutan yang terserap.
b. Persentase Kemekaran Bunga
Kemekaran bunga dihitﬁng dalam persen bunga mekar dar1 total kuncup
bunga per malai. Pengamatan dilakukan setiap hani dan dihentikan setelah
mencapai tingkat kelayuan 50 persen.
Persentase kemekaran kuncup bunga ini dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Kemekaran kuncup = A/B x 100%



Keterangan :
A = jumlah kuncup mekar
B = lumiah keseluruhan kuncup
c. Persentase Kelayuan Bunga
Pengamatan terhadap kelayuan bunga dilakukan setiap hari dengan cara
menghitung jumlah seluruh hunga yang layu pada setiap malai  Persentasc
kelaynan bunga ini diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut -
Kelayuan bunga = A/B x 100%
Keterangan :
A = jumlah bunga lavy
B = jumlah keseluruhan kuntum bunga
d. Umnr Kesegaran (Fase [ife)
Umur kesegaran bunga pofong merupakan lamanya vmur relatif (hari) hunga
patong  dalam keadaan tetap segar dan indab setelah dipotong dari induknya
(Wiryanto, 1993). Penentusn akhir umur kesegaran bunga potong menurut Downs
dan Rathama (19 ) yaitu pada saat setengah (50 parsen) bungs menjadi layvu tetapi

kondisi batang masih kokoh,

€. RANCANGAN PERCOBAAN

1. Penelitiso §
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelifian pertsma adalah Rancangan

Avak Lengkap Faktorial dengan dun faktor (A = paniang pedimele, B= cam nemofongan),
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masing-masing fakior terdin dan A = 6 tamf faktor dan B = 2 taraf fakior. Percobaan
dilakukan dengan empat kali ulangan dan masing-masing wlangan terdiri dari lima
tangkai {populasi) Sehingga terdapat 12 perlakuan vang mempunyvsi kambinasi
fakior-faktor dintas  Menurut Sudjsns (1991), mode! untuk rancangan percobaan
tersehut adalah -

Yifk =m + Al + Bi + (AR)j + ejik

dimana,

Yitk = hasi} pengukusn

m  =rata-rata umum

Al = pengaruh panjang pedincle (i=1,2,3,4,5,6)

By = pengarub cara pemotongan (= ), 2)

(AB)] = pengasub interaksi antara panjang peduncle dengan cara pemotongan
e1i{k) =galat peroobaan (k=1 2 3 4)

Hipotesis nol (Ho) adalab hipotesis yang akan ditolak dimana Ho menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh dari faktor-faktor perlakuan dan tidak terdapat interaksi
antara faktor-faktor perfakuan.

Penelitian 2

Penelitian kedua dilakukan dengan menggunskan Rancangan Acak Lengkap
Fakiorial dengan tiga faktor dan masing- masing terdiri dasi tiga 1araf faktor, dengan
tiga kali vlangan, dimana masing-masing vlangan terdiri dari tigs batang (populasi)
Terdapat 27 perlaknan yvang merupskan kombinasi faktor-faktor di atas . -Model

rancangan unrvX percobaan tersebut adslah -
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Yijkl = p + Al + Bj + Ck + ABij + ACik + BC jk + ABCijk + eijk(])
dimana :

Ykl = hasil pengukuran

2l = rata-rata umum
Al = pengaruh konsentrasi sukrosa (i =1, 2, 3)
Bj = pengaruh konsentrasi physan-20 (j = 1, 2, 3)

Ck = pengaruh konsentrasi AgNQ, (k= 1, 2, 3)

ABjy = pengaruh interaksi konsentrasi sukrosa taraf ke i dengan physan-20 taraf ke j

ACik = pengaruh interaksi konsantrasi sukrosa taraf ke 1 dengan AgNQ, taraf ke |
BCjk = pengaruh interaksi konsentrasi physan-20 taraf ke j dengan AgNO, tarafke k
ABCijk = pengaruh interaksi ketiga faktor |

eijk(l) = galat percobaan(1=1.,2, 3)
D. WAKTU DAN TEMPAT

Penelitian ini seluruhnya berlangsung sejak September 1996 sampai Mei 1997.
Seluruh kegiatan penelitian dilakukan di Laboratorium Pasca Panen Balai Penelitian

Tanaman Hias, Pasar Minggu, Jakarta.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PENELITIAN I : PENGARUH PANJANG PEDUNCLE DAN CARA
PEMOTONGAN TANGKAI TERHADAP KESEGARAN BUNGA POTONG

DENDROBIUM SONIA BOOM

Hasil analisa keragaman (Lampiran 9-12), menunjukkan bahwa faktor A (faktor
panjang peduncle) berpengaruh nyata pada parameter total air yang terserap, kemekaran
dan umur kesegaran Dendrobium Sonia Boom, sedangkan untuk parameter kelayuan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada parameter total air yang terserap dan
umur kesegaran, faktor A5 (18 cm) memberikan pengaruh terbaik yaitu 7.328 ml dan
15 han, sedangkan pada parameter kemekaran, faktor A6 (20 cm) memberikan nilai
rata-rata tertinggi yaitu 69.791 tetapi tidak berbeda nyata dengan AS5. Hasil analisa
keragaman (Lampiran 9-12) untuk faktor B (cara pfamotdngan pangkal batang)
menunjukkan pula bahwa faktor Bl (pepat) dan B2 (miring) tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata kecuali pada parameter umur kesegaran dimana B2 (14.958 hari)
sebagai perlakuan terbaik.

Pada analisa keragaman (Lampiran 9 - 12) interaksi AB tidak memberikan
pengaruh yang nyata.  Hasil yang diperoleh pada parameter total penyerapan air
diperlihatkan pada Gambar 2 dan umur kesegaran pada Gambar 3, sedangkan

persentase kemekaran bunga diperlihatkan pada Gambar 4.
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ATBL1 AIB2 AZBI A2B2 A3IB1 A3IBY A4B1 A4B2 ASB! ASBY AGRBIT AGB2

ml air lerserap

Perlakuan

Keterangan: Al: 10em  A3: 14cm AS5:18cm Bl :pepat
AZ: 12em  A4d: l6cm A6:20cm . B2 :minng

Gambar 2. Histogram Total Penyerapan Air

Secara umum, baik analisa satu faktor A (panjang pedunclie) dan B (cara
pemotongan) maupun interaksi A*B, maka perlakuan A5 (18 cm), B2 (miring), dan
interaksinya memberikan pengaruh yang lebih baik pada bunga potong Dendrobium
Sonia Boom. Perlakuan B2 (pemotongan miring) mampu meningkatkan kualitas bunga
potong. Menurut Ketsa (1986) hal ini terjadi karena cara pemotongan miring
mempunyai permukaan yang lebih luas, terlebih lagi pada .pemotongan pepat cenderung
untuk menempel pada dasar tabung sehingga mengurangi penyerapan air. .

Bunga yang telah dipotong atau dipisahkan dari tanaman induknya akan
mengalami perubahan yang akhimya akan mengalami proses kelayuan dan | gugur
bunga. Kelayuan bunga disebabkan oleh proses metabolisme, diantaranya disebabkan
oleh adanya laju transpirasi (penguapan) yang lebih besar daripada laju penyerapan air.

Kelaynan dapat ditunda apabila penyerapan tidak lebih kecil dari laju penguapan.



Total penyerapan air cenderung meningkat dengan semakin meningkatnyza panjang
peduncle (Gambar 3) dan optimum pada panjang peduncle 18 cm. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh adanya perbedaan tekanan osmosis antara ujung tangkai
bagian bawah dengan bagian pucuk, dimana pada bagian pucuk nilai osmosisnya lebih
tinggl danipada bagian bawah. Asumsi tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian
Hibbard dan Harington dalam Dwijoseputro (1980) tentang hubungan kebasahan tanah

terhadap nilal osmosis sel akar dan sel-sel daun seperti pada tabel dibawah ini.

Tabe! 3. Hubungan kebasahan tanah terhadap nilai osmosis sel akar dan nilai osmosis

sel daun*

Persenan air yang terkandung | Nilai osmosis akar (atm) | Nilai  osmosis  daun
di dalam tanah (atm)

31 5.91 22.06

23 7.23 23.08

16 7.79 24.36

14 9.24 25.04

13 11.34 25.47

11 11.98 ' 26.48

o Dwijoseputro (1980)

Semakin Jauh bagian tananam dari tanah (sumnber air) atau semakin panjang peduncle
maka nilai osmosis bagian tanaman tersebut semakin tinggi. Tingginya nilai osmosis
dibagian atas menyebabkan air pada bagian bawah terisap, sehingga total air yang
terserap meningkat dengan semakin tingginya nilai osmosis.

Penyerapan air juga berhubungan erat dengan transpirasi. Jika suatu molekul air

yang ada pada bunga meloncat ke udara, yaitu pada peristiwa transpirasi, maka tempat



molekul air yang meninggalkan bunga tersebut segera diduduki oleh molekul air yang
semuia ada di bawahnya, demikian seterusnya sehingga air yang ada pada tabung

terisap oleh jaringan batang.

Kemekaran (%)
b

AlBIT AIB2 AZBI AIBY2 AIB] AIBI A4BI A4B2 ASB1 ASBY A6B) AeB2

Perlakuan

Keterangan : Al : 10cm A3 :ldcm A5:18em Bl :pepat
A2:12cm A4:l6cm A6:20cm B2 :miring

Gambar 3. Histogram Kemekaran Bunga

Kemekaran bunga (Gambar 3) mempunyai kecenderungan yang sama dengan total
air yang terserap. Hal ini menggambarkan adanya korelasi positif antara total air yang
terserap dengan persentase kemekaran bunga. Air sangat dibutuhkan dalam proses
fotosintesis yang menghasilkan energi kimia (karbohidrat). E‘nergi kimia i diubzh
menjadi energi kerja pada respirasi. Menurut Zagory da;n Kader (1988) energi hasil
respirasi yang terhimpun dalam ATP digunakan untuk proses ese.nsiai seperti
pemekaran bunga.

Korelasi positif dengan total yang terserap ditemukan pula pada parameter umur
kesegaran bunga potong (Gambar 4). Air pada bunga potong sangat diperlukan untuk
menjamin umur kesegaran bunga potong. Bunga potong yang kekurangan air karena laju

transpirasi lebih tinggi dari laju penyerapan air akan mengalami penurunan turgiditas



{(layu). Menurut Hawkes (1961} Dendrobium dikenal sebagai anggrek yang tahan
terhadap kekurangan air. Sifat ketahanan tersebut disebabkan adanya umbi semu yaitu
batang sekunder yang banyak menyimpan air dan cadangan .makanan. Selain 1tu
menut Arifin dan Sulistyantara (1989) bunga anggrek memiliki jumlah stomata vang
lebih sedikit dibandingkan dengan daunnya. Hal ini menyebabkan bunga anggrek lebih
tahan terhadap kondisi stres air dibandingkan dengan bunga lain misalnya sedap malam
vang dicelupkan ke dalam aquades hanya bertahan lima han dengan tingkat kelayﬁan 50

persen (Indah, 1997)

Umur Kesegaran (hari

AI1B1 A1B AXBt A2BY AlJB: A3B2 A4BI A4B2 ASB!I A SB2 A6B) AG-BZ

Perlakuan

__"Keterangan : Af : IO;:m Al : 14 cem AS IScm o B_l.: pepat
AZ :12ecm Ad:16cm  A6:20cm B2 :mirng

Gambar 4. Histogram Umur Kesegaran

Hasil rekapitulasi yang diperoleh dari empat parameter menunjukkan periakuan
terbatk. Lampiran 18 memperhhatkan bahwa perlakuan ASB2 (panjang peduncle 18 cm
dengan cara pemotongan miring) mempunyal ranking tertinggi dengan skor 2, sehingga
terpilih sebagai yang terbatk berdasarkan total air yang terserap dan umur kesegaran.

Perlakuan ASB2 in1 akan digunakan pada penelitian II. Kondisi yang terdapat pada

ASB2 diharapkan dapat meningkatkan kualitas bunga potong Dendrobium Sonia Boom
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terutama meningkatkan umur kesegaran pada penelitian II. Berdasarkan teori yang telah
ada perlakuan hanya dengan menggunakan air temnyata tidak cukup lama menahan
kesegaran bunga potong, selain membutuhkan air, bunga potong juga membutuhkan
nutrisi untuk memproses metabolisme. Selain itu pada bgnga potong seringkali terjadi
hambatan penyerapan air karena penyumbatan pemnbuluh batang. Penyumbatan batang
ini terutama disebabkan oleh bakterl. Usaha pengawetan dilakukan dengan menggunakan
zat-zat kimia yang dapat mencegah penyumbatan aliran air dan menambah energi untuk

melangsungkan proses metabolisme.
B. PENELITIAN II
1. Total larutan holding yang terserap

Penyerapan air oleh tangkai berkaitan erat dengan kehilangan air pada jaringan
akibat dari tingginya tingkat transpirasi. Bunga yang telah dipanen akan tetap
melangsungkan proses metabolisme antara lain respirasi dan transpirasi. Selama
penyimpanan dan saat diperagakan di vas, jaringan bunga akan kehilangan air
melalul proses transpirasi , semakin tinggi tingkat transpirasi bunga cenderung
lebih cepat layu. Untuk itu dibutuhkan energi dan air yang hilang akibat proses
transpirasi tersebut. Energi biasanya dihasilkan dari proses fotosintesis dan air akan
diserap dari lingkungan dalam hal ini larutan holding. Penyerapan larutan holding
berkaitan dengan jumlah karbon dan biosida yang diserap, sehingga semakin tinggi

tingkat penyerapan akan semakin baik untuk mempertahankan kesegaran bunga.



Analisa keragaman (Lampiran 13) menunjukkan bahwa semua faktor dan
interaksi faktor memberikan pengaruh nyata terhadap total larutan holding vang
terserap. Hasil uji lanjut Duncan (Lampiran 13) menunjukkan bahwa taraf faktor A3
(Sukrosa 4%), B3 (250 ppm physan-20), C3 (20 ppm AgNQO;), interaksi A3BI
(Sukrosa 4% dengan 150 ppm physan-20), A3C3, B3C3 beserta interaksi A3B3C3
memberikan rata-rata total larutan holding vyang terserap tertinggi. Jumlah
penyerapan larutan yang terbesar merupakan perlakuan terbaik. Total Jarutan holding
vang terserap mencapai nilal terendah pada perlakuan A1B1C1 (sukrosa 4%, 150
ppm physan-20 dan tanpa AgNQO,) yattu 3.9 ml.

Volume larutan yang terserap oleh tangkai bunga selama keragaan
mengalami penurunan setiap harinya seperti terlihat pada Lampiran 5. Menurut
Paull dan Goo (1985), Mayak et al. (1974) bahwa air yang terserap setelah panen
pada awalnya tinggi, kemudian menurun drastis. Menurut Acock dan Nichols
(1979) dan Ketsa (1986) penurunan penyerapan air adalah sua;:u fenomena
umum dalam penyimpanan bunga potong.

Perlakuan AIB1ICl (4% sukrosa, 150 ppm physan-20 dan tanpa AgNO,) hanya
mampu menyerap larutan 3.9 ml pada akhir umur kesegarannya (15 hari 8 jam), dan
merupakan nilai terkecil dari total perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa aliran air
ke batang telah mengalami gangguan. Gangguan aliran air pada batang disebabkan
oleh beberapa hal seperti sumbatan batang oleh bakteﬁ, emboli air, kualitas air yang
rendah (Reid, 1985). Gangguan karena mikroorganisme merupakan penyebab utama

berkurangnya penyerapan air pada bunga potong (Halevy dan Mayak, 1981).
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Penambahan sukrosa dalam larutan holding dapat meningkatkan kualitas
dan umur kesegaran bunga potong. Menurut Murtiningsih dan Sutater (1995) gula
berperan dalam memperbaiki keseimbangan air dengan mengatur transpirasi dan
menambah daya penyerapan air. Halevy dan Mayak (1981) menyatakan bahwa
konsentrasi sukrosa adalah penting terhadap natknya air ke daun dan petal.
Konsentrasi yang terlalu rendah tidak akan mencukupi kebutuhan bunga potong
terhadap sukrosa dan menurut Marousky (1976) dan Ketsa (1986) konsentrasi
yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya pertumbuhan mikroba. Menurut
Reid (1985) gula juga berperan sebagai makanan untuk pertumbuhan fungi dan
bakteri pada air vas da-n zat-zat yang diproduksi bakteri serta bakteri itu sendiri
dapat menyumbat sistem aliran air (pada batang). Hal ini akan menyebabkan
kerusakan pada bunga potong.

Pertumbuhan mikroorganisme dapat dicegah dengan penambahan
desinfektan. Menurut Reid (1985) larutan /olding harus mengandung biosida
seperti bakterisida dan germisida untuk mencegah pertumbuhan mikroba.
Menurut Ketsa (1986) physan-20 dapat mencegah tersumbatnya batang dan
menyerap air lebih banyak.

Menurut Zagory dan Reid (1986) AgNO, merupakan bekterisida yang
efektif dalam larutan pengawet. Larutan kimia yang mengandung AgNO, dapat
menghambat perkembangan mikroorganisme dan dapat memperpanjang umur
kesegaran bunga potong (Suisuwan, 1986). Hal ini terjadi karena adanya

pengaruh toksik dan senyawa perak pada mikroba (Romans, 1957) yaitu adanya
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sifat elektrolit dari zat tersebut yang dapat mend_egradasi protein sel bakteri
(Reid, 1992). Dengan demikian perak nitrat dapat meningkatkan rata-rata
larutan yang terserap pada bunga potong (Paull dan Goo, 1985).

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan AgNO, memberikan
hasil yang baik dan berbeda nyata dengan perlakuan tanpa penambahan AgNO,
(Gambar 5). Penambahan AgNO, bersama-sama dengan sukrosa dan physan-20
mampu meningkatkan total larutan holding yang terserap dan optimum dicapai pada
larutan yang mengandung (A3B3C3) (4 % sukrosa, 250 ppm physan-20 dan 20 ppm
AgNQ; ) yaitu 12,527 ml. Hal ini disebabkan karena komposisi larutan tersebut

mampu menghambat aktivitas mikroorganisme dan menambah daya penyerapan air.

ml larutan tersera

0 ppm 10 ppm 20 ppm

Gambar 5. Histogram Pengaruh AgNO3 terhadap Penyerapan Larutan Holding

Menurut Halevy dan Mayak (1979) total larutan holding yang terserap dapat
pula dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor kondisi lingkungan seperti
suhu, kelembaban, cahaya dan sirkulasi udara serta faktor internal bunga itu sendiri

seperti lebar mahkota bunga, diameter batang dan sebagainya. Penelitian ini
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dilakukan dengan mengusahakan agar kondisi tiap perlakuan sama, yaitu dengan
jumlah bunga 10 - 11, panjang peduncle 18 cm dengan potongan miring dan
penyimpanan dilakukan pada satu ruangan sehingga mempunyai kondisi eksternal

yang sama yaitu dengan suhu 25.5° - 30°C dengan kelembaban 60-80 %,
Kemekaran Bunga

Kemekaran bunga merupakan salah satu cirl visual yang penting dalam
pemasaran bunga potong segar dengan kemekaran bunga yang sempuma dan
mempunyai umur kesegaran yang lebih lama. Secara fisiologi, kemekaran bunga
pada bunga potong merupakan indikator bahwa jaringan tanaman masth
melakukan zaktifitas metabolisme dan aktifitas imi akan turun sételah bunga
mencapat kemekaran yang maksimum.

Menurut Dwidjoseputro (1980) proses metabolisme pada bunga potong
masih tetap berlangsung meskipun telah berpisah dari jaringan induknya vang

menyebabkan kehilangan sumber air dan makanan. Salah satu dari proses

metabolisme tersebut adalah proses respirasi. Proses respirasi adalah suatu

proses pembongkaran (katabolisme), dimana en'ergi yang tersimpan pada
tanaman (hasil fotosintesis) digunakan kembali untuk menyelenggarakan proses-
proses kehidupan.  Persamaan proses respirasi adalah sebagai berikut

karbohidrat (C¢H,,0,) +0, —— CO,+ H,O + Energi




Data hasil pengamatan terhadap persentase bungg kuncup mekar oleh
penambahan larutan holding yang mengandung sukrosa, physan-20 dan AgNO,
dapat dilihat pada Lampiran 6. Persentase kemekaran bunga berkisar antara
59.26% A3BI1Cl1 (4% sukrosa, 150 ppm physan-20, tanpa AgNQO,) sampai dengan
100 persen pada perlakuan A3B1C3 (4% sukrosa, 150 ppm physan-20, 20 ppm
AgNOQO; ) dan A3B1C2 (4% sukrosa, 150 ppm physan-20, 10 ppm AgNO,).

Hasil uji lanjut Duncan (Lampiran 14) menunjukkan bahwa pengaruh taraf
faktor AgNQO, memberikan perbedaan nyata dengan taraf faktor tanpa penambahan
AgNOQ,. Hasil optimum diperoleh pada taraf faktor C?. (AgNO, 10 ppm) dan C3
(AgNO, 20 ppm). Pengaruh konsentrasi AgNO3 terhadap kemekaran bunga dapat

dilihat pada Gambar 6.

Kemekaran (%

O !0
[ANDY]

Gambar 6. Histogram Pengaruh AgNOQ, terhadap Kemekaran Bunga

Setelah pemanenan cadangan energi hasil fotosintesis mulai berkurang,
sehingga tanaman mulai memerlukan tambahan dari luar, dalam hal ini karbohidrat

yang terdapat pada larutan holding, sedang pada saat itu bakteri sudah berkembang



dan menimbulkan lendir yang akan menghambat penyerapan larutan. Menurut
Nelson (1981) mikroorganisme yang terdapat pada batang dapat menyumbat
jaringan xplem sehingga memperkecil daya penyerapan larutan holding. Dengan
demikian kemampuan bahan kimia (AgNOQO,) dalam menghambat pertumbuhan
mikroorganisme atau mencegah penyumbatan mulai mempengaruhi kemekaran
bunga, karena larutan holding yang mengandung zat-zat yang dibutuhkan untuk
melangsungkan aktivitas metabolisme dapat diserap dengan baik oleh tanaman.
Salah satu zat yang ada dalam larutan holding adalah sukrosa. Sebagaimana
telah diketahui keberadaan sukrosa di dalam larutan holding digunakan sebagai
energl untuk proses respirasi selama proses kemekaran bunga. Zagory dan Kader
(1988) menyatakan bahwa O, dan karbohidrat berperan penting dalam kemekaran
bunga dan energl hasil respirasi yang terhimpun dalam bentuk ATP digunakan
untuk proses esensial seperti pemekaran bunga. Halevy dan Mayak (1979) dan
Prince dan Tayama (1988) menyatakan bahwa gula berperan bagi kesegaran kuncup
bunga karena menyediakan karbohidrat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
kemekaran kuncup bunga. Menurut Gladon dan Staby (1976) konsentrasi sukrosa
vang optimum untuk pembukaan bunga krisan adalah 2% atau 4%. Pada tingkat
0% menghasiikan bunga yang lebih kecil, sementara pada konsentrasi lebih dari
2% atau 4% , juga tidak menghasilkan bunga yang lebih besar ataupun yang lebih
berkualitas. Pada penelitian ini , konsentrasi sukrosa tidak memberikan perbedaan
nyata dalam kemekaran bunga kuncup, tapi nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan

A3B3C2 (4% sukrosa, 250 ppm physan-20 dan 10 ppm AgNO,)} dan A3B3C3 (4%
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sukrosa, 250 ppm physan-20 dan 20 ppm AgNQO,). Kondisi ruang penelitian
dengan suhu 25.5°-30° C dan kelembaban relatif 60-80 % merupakan kondisi yang
baik untuk pemekaran kuncup, karena menurut Reid (1981) kuncup seharusnya
terbuka pada suhu relatif hangat yaitu 21°-27° Celsius dengan kelembaban relatif

60-80 persen.
Umur Kesegaran (Vase Life)

Dendrobium sebagai komoditas bunga potong yang banyak diminat
dituntut untuk tampil prima oleh konsumen. Kualitas bunga yang paling
diharapkan diantaranya adalah memiliki umur kesegaran atau daya tahan yang
cukup Iama. Umur kesegaran bunga potong merupakan lamanya umur relatif
bunga potong dalam keadaan tetap segar dan indah setelah dipotong dari tanaman
induknya (Wiryanto, 1993). Umur kesegaran bunga potong dipengaruhi oleh
cara budidaya dan perlakuan saat penanganan pasca panen, mulai dani cara
pemotongan peduncle bunga, waktu pemotongan serta cara penyimpanan.

Perhitungan umur kesegaran tidak termasuk pra perlakuan dan transportasi
(Halevy dan Mayak, 1979). Menurut Paull (1982} seringkali kriteria penentuan
umur kesegaran pada laporan penelitian belum dilakukan secara obyektif. Downs
dan Reihama (1987) mempertimbangkan bahwa kehidupan bunga potong diakhiri
pada saat setengah dari bunga mekar menjadi layu, atau jika batang roboh.
Berdasarkan hal tersebut pengamatan dihentikan setelah bunga mengalami

kelayuan pada tingkat 50 persen pada kondisi batang yang masih kokoh. Hasil
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analisa keragaman untuk kelayuan bunga saat berakhirnya umur kesegaran
(Lampiran 16), tidak membernikan perbedaan yang nyata, karena terdapat
keseragaman data yang diambil sekitar 50 persen kelayuan..

Hasil analisa keragaman (Lampiran 17) menunjukkan bahwa semua faktor
dan interaksi kecuali interaksi BC (konsentrasi physan-20 dengan AgNO,)
memberikan pengaruh nyata terhadap umur kesegaran bunga potong. Hasil yéng
terbaik, diperoleh pada perlakuan A3B3C3 (4% sukrosa, 250 ppm physan-20 dan
20 ppm AgNO,) dengan umur kesegaran 24 hari kemudian AI1B3C2 ( 2%
sukrosa, 250 ppm physan-20 dan 10 ppm AgNQO;) 22 hari 8 jam dan seterusnya
hingga A1BICl (2% sukrosa, 150 ppm physan-20, 'tanpa AgNQ,) hanya
mencapai 15 harl 8 jam. Pada Penelitiaﬁ I dengan panjang peduncle dan cara
pemotongan pangkal batang yang sama tetapi menggunakan aquades, diperoleh
umur kesegaran 16 hari pada perlakuan panjang peduncle 18 centimeter dengan
cara pemotongan miring. Penelitian II membuktikan larutan felding dapat
meningkatkan umur kesegaran bunga potong.

Umur kesegaran bunga potong sangat berkaitan erat dengan kelayuan,
karena kelayuan merupakan kriteria dalam menentukan umur kesegaran bunga
potong. Kelayuan disebabkan oleh proses metabolisme, diantaranya disebabkan
oleh adanya laju transpirasi yang lebih besar daripada laju penyerapan air (Arifin
dan Sulistyantara, 1989). Kelayuan tidak saja diamati pada saat 50 % bunga layu,
tetapi sejak hari pertama bunga mengalami kelayuan. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui perlakuan mana yang paling memperlambat proses kelayuan bunga.



Hasil pengamatan terhadap kelayuan dapat dilithat di Lampiran 7 yang
menunjukkan bahwa kelayuan bunga terus meningkat selama peragaan. Kelayuan

dimulai pada kisaran 3 - 6 hari 16 jam.
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Gambar 7. Histogram Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Hari ] Bunga Layu

Hasil analisa keragaman (Lampiran 15) menunjukkan bahwa taraf faktor
konsentrasi sukrosa (A) dan konsentrasi AgNO; (C) memberikan pengaruh nyata
terhadap hari pertama bunga layu, sedangkan kombinasi perlakuan terbaik adalah
A3B3C3 (6 hanl 16 jam) kemudian A1B3C2 (5 hari 8§ jam) dan seterusnya dapat
dilihat pada Lampiran 8. Pengaruh konsentrasi sukrosa terhadap hari I bunga layu
dapat dilihat pada Gambar 7. Gambar 8 memperlihatkan pengaruh konsentrasi
AgNOQ; pada hari I bunga layu. |

Pengamatan pada umur kesegaran dan hari pertama bunga layu memperlihatkan
bahwa bunga potong yang lebih cepat layu mempunyai umur kesegaran yang

pendek, sementara bunga potong yang lebih lambat menjadi layu mempunyai umur
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kesegaran yang lebih panjang. Menurut Mayak et al. (1987) penuaan jaringan juga
menyebabkan peningkatan penmeabilitas membran yang mengakibatkan peningkatan
produksi etilen. Peningkatan produksi etilen pada bunga yang layu akan
menyebabkan bunga yang lain atau bagian lain meﬁgalami kelayuan yang lebih
cepat. Sebagaimana yang dikemukakan Reid et al (1989) bahwa konsentrasi etilen
yang tinggi akan menyebabkan gugurnya petal sebelum kuncup mekar pada bunga
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Gambar 8. Histogram Pengaruh Konsentrasi AgNO, terhadap Hari [ Bunga Layu

Kelayuan juga disebabkan oleh transpirasi yang lebih besar daripada laju
penyerapan air. Bunga potong yang ditempatkan pada jambangan berisi air akan
mengalami traspirasi sekaligus akan menyerap air jambangan. Selama penyimpanan
ternyata bunga anggrek mengalami hambatan dalam menyérap larutan. Hambatan
penyerapan larutan ini disebabkan oleh adanya aktivitas mikroorganisme yang
ada di batang dan air jambangan, sehingga menyebabkan penyuml;atan batang,

yang mengakibatkan aliran air terhambat dan bunga potong mengalami kelayuan.
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Menurut Zagory dan Reid (1986) mikroorganisme pada air jambangan secara
nyata dapat mengurangi umur kesegaran bunga potong. Mekanisme berkurangnya
umur kesegaran oleh mikroorganisme belum diketahui (Zagory dan Reid , 1986)
tetapi diantaranya disebabkan oleh penyumbatan vaskular oleh sel mikroorganisme
(Rasmussen dan Carpenter, 1974). Metabolit yang dihasilkan oleh bakteri juga
mengurangi umur bunga potong dan konduksi air pada anyelir (Accati et al,, 1991).
Perak nitrat merupakan biosida yang efektif dalam penggunaan larutan pengawet
schingga dapat meningkatkan umur kesegaran bunga potong karéna
kemampuannya mengurangi penyumbatan batang dan berfungsi juga sebagai
antietilen (Paull dan Goo, 1992). Terbukti pada penelitian ini diéeroiéh perbedaan
nyata antara larutan holding dengan menggunakan AgNO, (C2 dan C3) dan tanpa
AgNO, (C1). Histogram pengaruh konsentrasi AgNQ, terhadap umur kesegaran
pada Gambar 5.

Physan-20 dalam larutan holding ini meningkatkan umur kesegaran bunga
potong Dendrobium, dan konsentrast optimumnya adalah 250 ppm. Menurut Ketsa
(1986) physan-20 adalah bakterisida dan berfungst juga uﬁtuk mencegah
penyumbatan pada pembuluh sehingga meningkatkan penyerapan air.

Penambahan sukrosa pada larutan holding juga meningkatkan umur
kesegaran bunga potong Dendrobium dan konsentrasi optimumnya adalah 4 persen.
Hal ini disebabkan karena sukrosa mampu memelihara mitokondnal, keutuhan

membran dan dapat mengurangi efek dari etilen (Ketsa, 1986).
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Gambar 8. Histogram Pengaruh AgNO, terhadap Umur Kesegaran

Larutan holding yang terdiri dart 4 persen sukrosa, 250 ppm physan 20 dan
20 ppm AgNO; (A3B3C3) merupakan komposisi yang paling optimum dari
penelitian ini. Perlakuan A3B3C3 mampu meningkatkan umur kesegaran bunga
potong Dendrobium Sonia Boom. Hasil paling tidak ,optimum terjadi pada
konsetrasi rendah dar ketiganya, yaitu A1B1C1 (sukfosa 2 persen, physan-20 150
ppm dan tanpa penambahan AgNQ;). Hal ini kemungkinan terjadi karena
komposisi tersebut bukan merupakan komposisi optimum yang dapat memberikan
energi untuk proses-proses metabolisme bunga potong dan tidak mampu mer‘qcegah
akktivitas mikroorganisme, sehingga bunga potong cepat mengalami kelayuan.
Hasil rekapitulasi yang diperoleh dani empat parameter menunjukkan perlakuan
terbaik. Lampiran 19 memperlihatkan bahwa perfakuan dengan menggunakan larutan
holding yang terdin dari 4% sukrosa, 250 ppm physan~2d dan 20 ppm AgNO;
(A3B3C3)y mempunyai peringkat tertinggi dengan skor 3. Perlakuan A3B3C3 tersebut

merupakan perlakuan yang terbaik berdasarkan parameter total air yang ters;{gj%gmi‘;_
ot “{éﬁ!u_, . B

pertama bunga layu, dan umur kesegaran.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Perlakuan fisik bunga potong anggrek Dendrobium Sonia Boom pada penelitian
ini berupa panjang peduncle dan cara pemotongan memperoleh hasil terbaik pada
perlakuan panjang peduncle 18 cm dan cara pemotongan miring (A5B2). Total air
yang terserap mencapai /.63 ml, umur kesegaran 15 hari 18 jam dengan persentase
kemekaran bunga 69.58% dan persentase kelayuan 47.10%.

Perlakuan kimia dengan meﬁggunakan larutan holding yang terdini dari 4%
sukrosa, 250 ppm physan-20 dan 20 ppm AgNO, (A3B3C3) mampu meningkatkan
kualitas bunga potong anggrek Dendrobium Sonia Boom, dan memberikan hasil
terbaik pada total larutan holding yang terserap 12.53 ml, hari | bunga layu 6 hari 16
jam dan umur kesegaran 24 hari, sedangkan persentase kemekaran 88.89%. Persentase
kemekaran bunga tertinggi diperoleh pada penggunaan larutan holding 4% sukrosa,
150 ppm physan-20 dan 10 ppm AgNO3 (A3B1C2)dan farutan 4% sukrosa, 150 ppm

physan-20 dan 20 ppm AgNQO3 yaitu 100% (A3B1C3).
B. SARAN

Perlu dicari bahan altemnatif pengganti bahan kimia dalam pembuatan larutan
holding yang lebih murah dan ramah lingkungan, misalnya kunyit. Selain itu perlu

dilakukan penelitian lanjutan yang ditekankan pada perlakuan pulsing sebelum



penggunaan larutan solding terbaik, sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas bunga
potong anggrek Dendrobium Sonia Boom atau jenis lainnya. Penelitian ini juga akan

lebih dirasakan manfaatnya jika diketahui sejauh mana kelayakan ekonominya.
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Lampiran 1. Data Pengamatan Penyerapan Larutan Holding

Har ke- ] 2 3 4 5 6 7 [] 9 10 i 12
Ulangan (B1 (B2 (BT B2z Bl B2 IB1 {82 {B1 (B2 (Bt Bz |Bi (@2 B! s IB1 B2 81 @2 81 [B2 {BI (B2
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1 0.82f 198 036] 1.36] 02l o098 020 o520 o014l o024f o08] 02 o008 022} o006 o021 006} o018k o0os| 0.6 002 008 o 0.04
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1| 142 188} 1.02] 1.28] 048 084 03] ©7 028 034] 016 034 018 031 012} 028 o0l12p 016 008 018 006 002 002} 004
2| 128 24| o0s92| 1.12| os6f o8} 042 072f o026] 056 016f o046f 01} o034] 008l 03] oos] oca8 co04] 01} o004 006} o001 004
3| 1.26| 172 076 1.18| 044] 082] 038 064 036] 028] 026f 024} 0.6} 0.14] o008 o008t o006| 008 004 006} 004f 004 0027 002
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A3 ' ' ' 1
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3| 1.28f 148] 08} 11} o036 102 05] 08 048] 0621 0321 048] 0l4] 028 ol} 014} 008f o012+ 006 0.08f 008] 0.08f 002] 004
4] 132} 1.72| o0.88] 1.34) o064 1 054t 0560 03] 044] 032) o034f 0.16] o028l o1l 016l o008l o1l ocoel oa2b ooe]l ocost 002l o008
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Lanjotan Lampiran 1.
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Ulangan 181 B2 Bl B2 Bt B2 B} 82
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Lampiran 2. Data Pengarnatan Persentase Kuncup Mekar

Ulangan 1 2 3 4 5 5 7 8 9 10 11
B: B2 ;0 B2 81 [ s B2 Bt B2 jBr |82 IB1 [m2 fB1 B2 i1 B2 |Bi : B B2
Al
) 0 ol 1167 6250 11.67] 2083 1167] 41670 1167| 4le7] 2292 4167 2292} 47.9] 207 478F 20.17f 4791 2917 5625} 21917 625
2 0 0 o} 1667 o] 1667 of 1667] 833  2s) 833 3333 1667} 3333 1667 50} 3333p 66.67] 4162} 7S] 4167} 75
3 0 0| 667 o| 6670 667 667 667 13.33] 23330 13330 30| 2666 3667 2066) 43331 2666] 4333 4a0f  sof 40
4 0 0 0 of 1667] 1167 2167 16670 2167 1667 21670 23331 21670 30| 3167] 30| arerf 30| 4667 30 5167 3667
x :
] o 0 0 0 0 0 o 833 4167} 1667] 4167 1667 50| 1667 5833) 41.67{ 5833} 4167] 58331 0] 58.33) 5833
2 { 0 0 o 0 o 833] 833 B33} 1667 1667 25| 3333} 3333} 3333t 50 3333}  50] 3333;  50] 33.33| 5833
3 o 0 0 of 833 ol 833 0 833 o 833 o} 16.67 of 16670 667 1667] 667| 1667 667 16.67| 2667
4 0 0 0 0 5 0 si 11.67] 1833) 21670 2333) 2167] 2333] 2167 28331 2667 3333 3167] 33331 3167] 13333] 3833
A3
1 ¢ 0 0 o o] 125 of 2708 625! 27.08) 1667 3333] 4167} 33.33] 4167 4167] .67 5833 4167} 64.58] 66.67[ G458
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0f 833} 1667 1667] 1667] 25| 35| 251 4167 25| 41670 3333 S0[ 4167
3 0 0 0 0 0 of 833 667 8330 667 1667} 667) 2333f 1333 28] 1333} 25| 1333 4167 20 4167 20
4 0 0 0 o| 1167 sp 162l sl uen 35l d1e7) sl 1167 15| 21.67 15| 33.33 15 a0 3833f 40l 45
A4
] 0 0 o 0 o 833 of 8330 1667 250 1667 500 1667 5ol 25f 6667] 41.67[ 6667 4167} 6667 S| 6667
2 0 0 ¢ 0 0 of 1667 of 250 833 3333 28] arevp 25| s0f 3333f  s0l 50 sof  sof 50} 66.67
3 0 0 0 0 667 o 667 ol 667 13330 667] 1333] 667 2667 667] 2667] 667f 3333 3333[ 3667] 0] 4666
4 0 0 0 0 5 5 5| 1667 0 16670 20 21670 201 2833| 3167] 41670 3167 46671 38.33] 4667 4333 6333
A5
1| 625 0] 625 of 11.67 of 11670 833 1167 833) 2292) 833 31250 833} 3ns[ 1667 375 1667|375 3333} s208 3333
2 0 o 833 o| 1667 of 250 16670 25 1667| 4167] 33.33) 50| 3333 sl  s0|  s0f 5833 5833} 5833 5833 5833
3 0 0 0 0| 1333 o 1333 6670 1333) 1333] 2667) 13.33| 3333 1333)  aof 1333 4of 1333} 60 20| 6667f 20
4 0 0 0 ol 2333 1333] 23337 20| 23.33] 2667] 4167] 26.67| 4667 2667 60l 46670 65| 46670 65| 46671 65| 5333
A6 .
1 0 0 0 o 0 0 0 833 o] 833 o] 3333 of  sof 36670 sof 5833l se3xp 7| 7| sl 7
2 0 0 0 0f 833 ol 25| 833 3333 23] sof 2sp  so| 25| s0| 3333 5833 3333) 5833) 4167 66| 5833
3 o 0 0 of 667| 20 13330 200 1333 2667 1333] 3333} 200 3333| 2667] 40} 2667 40| 3333 40| 60| 40
4 ¢ 0 0 0 5| 1333 5| 20| 23330 200 3833 2667] 3833 2667] 3833] 2667]  40f 3333  40f 3333 a0 40
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Lanjutan Lampiran 2.

Ulangas 12 13 14 15 16
Bl B2 BI B2 Bl B2 Bi Bz Bl B2
Al
1o2907F 625 2037) 7709 378 77090 3750 7709 375 9375
2| 4167 75| 4167 75 50 75| $8.33 75 75 75
3 50 40 50 40 50 40 5667 20| 65667 4667
4 61670 36671 6167 5167 6167l 5167 6167 se667 re7| 6167
% :
1| 6667 5833 6667] 66.67 75 66.67 75l 66.67 75| 66.67
2 3333 5833 33.33) s58.33) 3333f 75| 3333 75l 5333 75
31667 33.33 250 3333 4167 0| 4167 4667 4167 5333
4] 3333 550 51670 6167 51671 61.67] 5167 6167 63] 6167
A3
P 6667 64.58] 66.67| 64.58] 6687 o458 6667 64380 66.67] 64.58
2 50l 4167 50| 66.67 50 66.67 500 66.67 50| 66.67
3 50| 33.33 50 3333] TS0l 3333 50 3333 30 40
4 40| 5167 40| 51.67 40 s56.67 43 6157 500 61.67
A4 ‘ '
1 5833] 66671 6687 6667 75 75 73 75 751 9167
2 50 75 50] 83.33 75| 83.33 750 8333 ©3.33] 8333
3] 53.33] 5333 53.33] 53330 53331 5333 5333 a0F 53.33¢ 60
4| 4333] 6833 4833] 68331 4833] 6833} 5333 exs3| 33] esm
v ‘ :
1| 5208 33.33] 52.08 5o 52.08 sof  52.08 750 s2.08] B33
2 58331 66.67 75 750 83.33] 83.33] 8333 83.33] 83337 8333
3 es67 33330 e6.67] 3333 és.67 40| 6667 5333 6667 5333
4 70 60 70 73.33 70| 7333 70] 7333 70 80
Ab '
] 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
2 56| 66.67 66 75 75| 83.33 75{ . 83.33 750 8333
3 60| 46.67 60|  46.67 60 60 60 50 611 50
4| 5167] 5333 63.33 60] 63.33 60 0 60 70 60
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Lampiran 3. Data Pengamatan Kelayuan Bunga (%)

Hari ke- L 2 3 4 5 6 7 8 9
Ulangan 81 B2 Bl B2 Bl B2 Bl B2 Bl B2 Bl B2 Bi B2 Bl B2 Bl B2
Al _
1 0 0 0 0 0 0 2.5 5 7.5 b 2.5 3 15 3 20 5 325 12.5
2 0 0 0 0 0 0 5 13 175 5 20 7.3 20 1o 225 20 325 30
3 0 0 0 0 0 2 5 12 10 14 10 16 10 18 10 18 12
4 0 0 1.82 0] 682 0 5.15 182] 1182 187} 2076 182) 1243 53] 3091 8.79| 3454 1227
A2
1 0 0 0 0 0 0 10 125 15 17.5 17.5 17.3 17.5( 225 20 25 225 325
2 0 0 0 0 0 0 10 5 15 .5 17.5 15 22.5 17.5 25 20 of 273
3 0 1.82 2 182 10 1.82 24 5.43 6f 9.7 6] 927 28] 927 300 1291 $0F 1291
4 0 0 0 0 1.82 .82 10 1.82] 1473 364 W73 727] 1473 909 16.54f 10911 23990 1091
3 —
! 0 0 0 0 0 0 5 1o 15 05 17.5 173 0 20 275 20 35 323
2 0 o 0 0 0 10 15 12.5 5 123 125 17.5 10 275 10 30 12
3 0 0 0 0 1.82 9.45 3.64 9450 745 945] 1109 945 1109 2218 1654]  27.73} 1836
4 0 0 1.67 o 133 1.82 7.33 1.82 9 1.8 10.82 364]  1443)  879]  16.02]  1045] 276 1142
Ad
L 0 0 0 0 0 2.3 5 10 .5 125 15 125 17.5 125 315 20
2 0 0 6 0 of- 13 7.5 20 123 30 i3 0| 225 30 35 375
3 0 0 0 0 3.82 0 5.82 745 4y 734 14 9.27 18] 1127 00 1834 2{ M3
4 0 0 0 0 0 161 0] 458 915 533 1445 915 1612 915  16.42] 913|196l 9.13
. :
! 0 0 0 0 25 0 2.5 2.5 .5 5 7.5 19 75 10 125 12.5 275 25
2 0 0 0 0 0 0 0 0 2.3 5 15 5 23 15 5 12.5 0
3 0 0 0 0 0 182 0 13.64 4 13.64 6 17.54 6 1743 10 2345 2 B2
4 0 0 0 0 182 0 1.82 of 1227 £82) 1227 364 1909 764 1909 1145  2076{ 1143
AG
1 0 0 0 0 0 0 5 10 15 1053 7.5 273 7.5 173 7.5 215 25 30
2 0 0 0 0 0 0 13 ] 12.5 13 5] 225 225 25 22.3 27.3 323 375
3 0 0 2 4 8 j0f 1182 0] 182 o} 1182 1l 1’ 18] 1382 00 1382
4 0 0 0 0 167 0 5 0] 667 182] 667} 782 1443 9.82|  L443] 1182 16| 1182
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Lampiran 3. Lanjutan

Han ke- 10 11 12 13 14 13 16
Uliangan B1 B2 Bl B2 Bi B2 Bl B2 Bl 82 Bl B2 Bl Bl
Al
i 42.5 225 475 30 50 323 525 13 315 35 57.3 423
Z 40 30 415 3235 47.5 40 30 37.5 35 50 60 30
3 235 18 335 26 +3.5 36 37.5 42 64.5 54 705
4 46.21 2742 49.54 1924 3303 29.85 54.69 33.3 36.36 40.6 61.36 4954
A2
1 323 323 35 33 40 35 423 40 47.5 40 50 41.3
2 30 325 37.5 37.5 473 36 57.5 43 64.5 47.5 64.5 57.5
3 415 2036 30 24.36 33 34.18 60 41.99 61.5 35.43 67.5
4 2945 12.73 33.09 1545 36.72 29.09 40.36 3091 48 18 3818 33.63 418t N9
N rerroeer
1 423 325 42.3 33 47.5 13 47.5 35 37.3 373 62.5 43
2 40 13 425 17.3 45 223 47.5 27.5 47.5 30 525 33 423 573
3 32.27 22,18 41.09 15.99 41.36 37.09 33.63 48.36 58.18 50.18 69.34
4 28.42 2273 32.36 2273 31676 28 18 41.22 3167 501.48 31.67 34 88 4.6 3318
N ; "
1 325 20 375 0 43.5 22.3 45.45 325 4345 40 32.95 43 375
2 373 40 40 40 AG 43 401 43 47.5 43 473 60 5%
3 32 30.36 40 3399 48 35.82 58 A5 62 47.09 69.3 3509
4 28.27 2194 28.27 2724 335 38 354 33.38 36.21 3538 41.31 3538 4131 3333 4131 36 82
A3 -
i 325 23 313 I3 33 273 45 15 325 473 53 475
2 20 275 25 30 3o 325 323 325 43 423 4715 425 1.3 375
3 6 31.27 i6 3 18 41.09 34 4491 30 44,91 606.34 3273
4 2424 13.76 26.06 2337 26.06 30,94 336 31.39 34.7 33.21 41.36 H)L.85 41.36 3187 48 49
" . - -
1 2735 30 325 33 40 373 40 40 435 +3 47.3 30 575
2 375 40 375 40 40 40 40 40 45 475 475 573 60
3 21 1343 26 2527 3 1927 42 33.27 50 50.91 60 50.91
4 28.82 2527 36,45 2527 845 17.09 41.7% 2891 49 27 454 49 27 36,34 927 3136
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Lampiran 4. Data Penelitian I untuk Total Air yang Terserap, Persentase Kemekaran, Kelayuan dan Umur Kesegaran pada Tingkat Kelayuan 50%

Perlakuan {Total Air vang Terserap (mi) Persentase Kemekaran Bunga Persentase Kelayuan Bunga Umur Kesegaran (hari)
Ulangan Rata-rata Ulangan Rata-rata Ulangan Rata-rata Ulangan Rata-rata

! 2] 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1] 2 31 4
AlBl 2] 296]53.44| 46 3.25{ 29.17| 41.67 S0y 31.67 43,1275 50 501 455 49354 48761 12| 13| 12{ 11 12
AlB2 6.2 61434 52 54351 77.09 75 401 56.67} 62.19] 425 50 421 49.54 46017 15] 14 13] 15 14.25
A2B1 4,267 396 3.86| 4.18 4.065 751 33.33] 16.67| 51.67f 44.1675 507 475 501 48.18 48921 15¢ 12 ti] 14 13
A2B2 6.38 215341 5.6 6.13} 66.67 751 33.33|61.67 591675 47.5] 47.5] 41991 509} 46.9725] 15| 14] 13} 17 14,75
A3SBI 542{ 4741 4,68 4 471} 66.67 50 50 40 51.6675 47.5 475 41.361 50.88 4688 13] 141 12} 14 13.25
A3B2 6.86] 7.36]5.74] 6.52 6.62] 64.58] 66.67] 33.33]| 61.67| 36.5625 45] 425 50.18] 49.74[ 46.855) 151 17| 14f 16 153
A4B1 5.38] 5.86|4.42] 47 5.09 735 73] 53.33153.33| 64,165 45453 47.5 481 3558y 44.1325) 14] 14 12} 15 13.75
AdB2 7 81 6.261 6.34 6.9 751 83.33] 53.33] 68.33] 69.9975 47.5 451 47.09) 4151 J45.27S| 16] 14p 14| 17 15.25
ASB1 6.34] 3.26] 6.5 7 7.025] 52.08 83.33| 66.67 70 68.02 45 47.5 50) 4136 459651 13} 15 13| 16 1425
AS5B2 7.02] 9.46{ 6.86§ 7.18 7.63 751 83.33 40| 30} 69.5825] 47.5| 47.5] 44.91| 4849 4710 15p 47) 14 17 1575
ASBI 6.8 7.22] 5.26 6.18 6.365 75 75 601 70 70§ 47.5] 4715 50| 4927 4856750 5] 15| 14 15 14.75
A6B2 7.12} 8.18] 6.38] 6.68 7.14 75{83.33 60 60| 69.5825 50 4751 5091 «44.36) 48.1925] 15| 14| 14 16 1475
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1 5. Data Pengamatan Penyerapan Larutan Helding per Hari pada Penelitian I

1 z 3 4 3 6 7 8 9
Cl c2 C3 Cl C2 C3 Cl Cc2  3Cl el C2 C3 1 Cc2 C3 Ci C2 C3 C1 C2 C3 Ci C2 C3 Ct Cl C3

0.87 L3y L7 0353 097 0.6] 037F 067} 0.64 031 064 0631 0.24] 0863 061 027 057f 037 0231 0331 053] 0277 053 o047 02f 0331 043

2l 067 L5 1.2p 047 1.23 037 0937 083 027} o4 0.7] 0.24] 063 063] 0271 034 0357 024 Q4 O 0.2 037F 043 017 031 037
it 067 i L1 043 077} 073 04 093} 057} 034) 0.63] 034 3] 057 033 03] 0431 047F 024 0.4 Q.5 02 037 047 D21 0331 043
0.8 P4 L34 0.5 091 077 0447 077 067 037 0.6/ 0631 033 047 067} 037 043 06 034] 043 361 0.27 0.4} 057 0217 037 054

2 070 127 L34 041 067 073 037 053] 0.67] 034 .50 043 3| 0.33] 063 03] 033F 057 024f G477 0357 023 0.5 0.37 02 047 033
3l 067 137 133 0.4 0.9) 08} 033} 0.73 0.8 031 G63] 0731 027 057] 067} 0231 033] 063 02 0431 057 G171 0431 053 021 037 037
1.27)  Le67 245 083 LO3F 074 063 0.9 0.7 06F 087] 064] 057 083 037y 033 077 0.5 0.3 0067 0.5] 0477 064 047] 043 06 043

A R L7 L1 047 03 0.7 044 071 0.67 04f 067 067 037 064} 037p 034 057 0.33 Q3] 0333 047 0277 047 043 024 043 037
3 0.7 173 L334 0377 093] 087 033} 073 074 03 0.7 0.6y 0.27] 0631 057 024 0.6 034f 023 0.357 Q.3 0.2 0531 0471 017 051 044
0.9 087 0371 067 06f 067 0.64 057 0.6 031 037 057 057 0.3 0.5 05 G47] 0470 047 04 0441 037 037 0.4 04} 027 037

8= 1) 0.8 034 087 0357 04 077 0.5p 0.37 077 047 0.3 0.6] 047 031 037 043 027 031 0471 0271 043 04] 0241 037 037 .2
3097 QT 063 06| 037 047 0.6 057 043] 0.57 Q.5 0.3 05| o47] 033] 033] ou B3 0470 0371 o 041 934 0 03 03 ¢
0.84 0.8 137 0.63] 067 09 067F 037 087 06p 034 0731 057 033 06] 037 G471 0631 047 047 057 0.4] 044 93] 037 04 047

A ESEE] L3 L27y 677 087 0.9 06f 0770 0731 0354F 077 073 053 0.7 0067 0.5 0635 03570 047 037 053] Ol 047 047 0.4 041 143
JP097 0931 L33 083} 077F 097 073 063] 087 0.63 0.6f 077 0.6 0.57 0.7] 033 0.5 a7 031 0331 06d] 047 031 037 643 0.5 033
L17) b37) L7y 0577 L.03) 087 033 097 0.8 051 087 077 047 07 067F 047 067 06 Q.31 063 037 043 06] 033 0.4 0.3 0.3

~ 097 L1331 093 0.7 1 0.7 0463 0.9 0.6] 057F ©83] 0331 047 073 0.3] 043 067] 047 0371 067 047] 06.34 0.6] C43f 034} 033 037
[ GT77) L34p 137) Q.57 0.9 093] 0371 087 0.9 034 0.7} - 0.87 G 067 0771 0471 0631 0671 044 037 073 04} 0357 071 G371 033 067
vgl 127t 137 o7l osd| os7 093 087} 07 0o 0771 093] 087 073 0.7) 08F 73] 067 077 067 063 0.6 067 06f 0371 033 057

5 133 = 14 o8l 103 0.9 077) 087 087 073} 0384 ¢3 0.7 0.83] 077} 067 0.8} 0731 067 077 067 037 073 0.6 05 07 034
3 0.9 1.4 16; 0770 097 103 0.7] 087 [p 077) .83 0.9 0.7] 073] 0B84} 067] 063 08 0.6 06{ 0771 057 057 06 03] 033 034
07 077 0.7 043 0.7 G.6y 043 0631 0357 0.4 06] 0.34 04 0370 0471 0371 0.33) 043] 034 0.3 04] 034 o047] 037 033 043 o037

21 667 103 091 0470 083 067 047 077 063 0.4 0.7 G6f 037 087 037 034 063F 033 031 0377 047 027 031 GA43 07 047 0.4
3 G753 0.9) 133 063} 077 6.9 0.6) 0731 087 033F 067 0.8 0.3 063 077 03 057} 0.74] 0471 033) ©67] 047 047 0371 0377 043 03
033) 067¢ 1.34] 043 053 ! 0 043 084 037 04{ 083 033 037 0.3 03] 033 073 627 0.3 01 027F 0271 0671 0137 024p 067

2t 037 08 147} 067) 063 097 0.6 06| 087 033} 0577 083 0.3 047 0.8] 047] 043} 074 04 0.4 07} 0331 043} 067 027} 0371 063
3l 093] 077 16 .63 057 093 0.6 03 08 0.63f 047 03 044 0770 04717 043} 073 04 0.4 07y 043 037} 067 037 03f U064

047

Y 4



Lagjutan Lampiran 5

Hari ke 10 il 12 13 14 13 16 i
Ulangan Cl C2 C3 Cl Cc2 C3 <l |94 C3 Cl Ci C3 Cl c2 c1 o C2 C3 Cl C1 1 Cl C2 C3
AlLBL 1 0.2 047 04 017 047 0.4 O.[4] 047 0377 0131 037 034 014 0.3 0.3 O.if 027 027F 007 023 0.27 0.17 0z
21 04l 0348 033F 017) 0.27p 027 CiTp 023 027 014 0.24 0.2 0.1 0.2 017 Ol4] 017y 0.13p 004) 0171 0.13 013 9.1
31 0231 027 0.4 011 0248 037 03] 0231 037 0.1 023 03] 003 0.2 023 02 023 0.17f 017 013f D15
AlBZ 11 017 04F 033 017 033 0431 014 G.3 o4 017] 027} 037] o013} o023 037} o3 031 033 007 027 03t 0067 031 027
21 017 043p 057 o7 037 0.5] G848 034] 0433 013 033 0.4 0.4 027 037 007 0.2; 033F 004) 023§ 023 017y o617
3013 041 0431 0131 037 .37 0.1 0331 023 0.0 0.3 0.2] 007 03] 017 003} 0271 017 0.231 D13 Gl 007
AIBY 1| 043} 0.37] 03537} 0.4 0.3F 0.37 04| 0470 033] 037 0.4 0.3 033] 037 027 0277 0337 04 023 0.3 02 01 023 o017
2 021 0377 0341 @.17 031 637 03 027 0.3 0.1 027 027 01p 0241 024 0.1 0.2 0.x 007 02y 023 017 0z
3 017 0.4 04 0141 0371 037f 0.4 034 034 GI3] 024 0.3 0.1 G 0271 0067 021 024 0047 014f 023 017 023
A2B1 b 037 0.24 03 017 02 027 024 021 0.244 023 02 0.2 [ 0.2 ¢ o7 0.2 0.2 013 -6Ty a7 Gip oy Sy
2 033 034 0.2 0.23) .27 0.2 0.2 03] 017 o©17 027 0.1 021 017 007 017 02 b 013 017 Lo7p 007 0l
3 027 0.27 0.2y 0231 027F 417 0.21 0231 017 023 02 0.13 0.3 07 0l o0ll 02 013 G 047 03] 00F Gl o003
AB2 U 03y 0537 0471 033 0.3 04 0270 037 o033] o2 ew 033 027 G2 033 023 02 027 G2 007F 027 0T 043 023
21 037 037 04 037 0.3 037 031 027 0.33 0.3] 0.24 03 027 0.2 G3] 022 0Oty 027 a2 O1F 023 017) 0vy 017
3 04 0471 047 031 0.43] 037 0.2 0.4 0.3 024 037 027 0.0 63 023 02F 0273 017 017 0 Di7F 014 013 02
ABY 1} 037 053] 047 0.3 0.5 0377 027 043 03] 013 0.4 03| 023 033 027 02 033 ol4f 047 03 01 013 02 03}
2l 033 03] 057 027 0470 033 024 047 03] 024 G444y 027 0.2y 043} 0213 0z 037 017 017 93] 013 0.1 0.3 01
31 037 041 0371 0331 0.4 047 0.3{ 043 04]. 0.2 04f 037 .21 037 0331 017F 033 027 oLl 034 02 Cif o2 o
ASBIL 03 051 034 0471 043 63 0.4 0.4] G4 047 04y 037f 037] 033 0.3 0.4 03y 027p 0271 617 02f w2yl 023 017
2 031 0671 047 043 0.6] 0.4 04 Q.57 04 0331 0471 037 0.3 G4 G3f 0277 037 027 921 034 02 017 04y o017
3L 047 047 0.5 041 043] 0471 037 037 04 0.3 03 033 027 027 G3f 0t 027 027 031 023 02 023 o017 02
A3BZ 1 027 037 031 0231 0331 0270 023] 0271 027 02| ozl o24| o 0.2 G2l 013 ol17F 017 o1y 013t 013 097 913 913
1l 024 0.4 0377 023 037 0331 024 033 03[ 0.23 03 027 0.2} 027 G2 0l7p 023 GE 017 023 0143 G 02 0l
31 0331 0431 047 017 O.4f  Odd 0.2 037 04] 017 03 037 014131 027 03[ 013} 023 627 .1 02 023 Gl 01 oty
A3R3 021 0.231 063 621 0.23 06| 017 0. 037 047 0170 034 043} 013 0353 0.1 0.3F 047 Gl 07 043 007 Q14 037
2 0.2 0371 037 0231 033f 054 0.2 0.3 051 0.i7] 027 04 013 ¢z 037 013 017 0.3 0.1 0l 027 0l 0l 02
3p 0331 027 063 G331 027 0357 0271 024} 057 023 02 033 02 017 0.5 017 0ip 043 017 olp 943 0.1 01 04




Lanjutan Lampiran 5

Hari ke 18 19 20 21 22 23 24 25
Ulangan |C1 Jc2  |c3 ol R R T R T S O T R
ARl 1 02| 617 011 017 6.17] 0.17 o7 a1
2 0170 o1 0.1 007 0.1 0.07
3 0.13} 0.4 013 013 004/ 01
Aol 0.23f 02 023 02 02| o2 0.7} 0.17 0.17
2 02| o014 02 0.3 0.23 0.3 02} 013 0.13
3 02} 0.1 0.2 007 0.17| 0.07
aps b ol oz2f o3 o o1l o} ot 013 0.07{ 0.1 0.1 0.07 0.07
2 02l 017 0.17] 017 02| o013 017 01
3 0170 02 013} 0.17 0.17] 0.43 017 0.13 0171 013
Aael 1 o1l o1l ol 0.1
21 003 o
3 007| 007
Aacb2 1 017) eorl 02l o] o1l 02 007} 0.23 003 02 0.17
2 017 003 o013 o013 017l 01 0.13 0.1
3l o] o] 02 o013 o071 o7 0.14 013
a3 1 o7l or7] o o013 o027 0.23 02 0.17 0.33
2 o3l ol oal o1 02 0.3 0.2 0.2
3 o] oz ol o3l 02 ou 0.17 L 0.13 0.17
a3l 0 o2 o2l ow] oasl wrsl om| ol s3] et| o13] oi] o1 oi] corl o1 o7 007
2 o13f 023 o] o3l o1zl ol od} o] o3l o013 o] o 0.1
30 o] ox] o2 o3l o1zl oa7l o] oasl 04| 007 0.1 01 o1
aser U oo3)  ou 0.07 0.07
2| 003] 017 0.1 0.13
Y 01 0.1
A3 | 027 0.2 0.13 6.1 007 0.07 0.1
il o1l et| o7 0.13 0.1 007 0 0.07
il 01| o1} o7 0.33 0.27 02 017 01 007 0.03




Lampiran 6. Data Pengamatan Persentase Kemekaran Butiga

UlanganjHarike @ 1 ] 3 4 2 [5]
A1B1 C1 c2 c3 [#] Cc2 C3 CH [o¥] <3 C1 [o¥ C3 [o3] c2 c3 [o5] [o¥ C3 Ci c2 c3
1 0 [£] [¢] O] 1944 1111 0l 19.44] 11.31 0 19.44; 1111} 22.22{ 27.78] 44.44| 22.22] 27.78] 44.44] 2222 30.55] 5556
2 G g 0F 1111 1.1 0} 114t 11.11% 11,41 1111) 2222 22220 22.22{ 44.44; 3333] 22221 44441 3333 2222| 4444] 4444
1 3 0 g 0 6] 114 0f 2222] 2222 0] 22227 1A 1144y 2222{ 33.33] 33331 33.33} 4444 33.33] 33.33] 44.44] 4444
A1B2
3 1 o a 0f 33.33 0 41 33.33 0 0f 33.32 Q Gf  33.32) 3333 Q1 3333} 3333 0] 33.33] 4444 1111
2 0 O 0 g 0 g 0 ¢] 0 0F 3333} 33.33F 11.11 33.33] 3333 1141} 4444 4444 2222] 6666 44.44
¢ 2] 0 = 0 g 0 4 1111 149.11 0| 2222 2222 Gl 22.22] 33.331 11.14 33331 44440 11.141] 3333] 44.441 11.1%
A1B3 ’
1 b} 0 ¢ Q 0 Q 0 o 1111 Gf 19.11p 2222] 22.322{ 2222 44.44] 33.33] 2222] 55.56f 33.33| 33.33 66.67
: 2 a a ¢ i} 0 9 0 o 1111 191y 4141 22220 11.11] 2222) 22221 11410 22220 33.33) 11.4%] 22.22| 44.44
3 Q a 0 a 0 a 0 0 0 11.11F 22220 1641 41110 2222 1111 1944 22220 2222] 1111 33331 3333
A281
] 1 o} Q o 0 Q g 4] 0] 1111 ] of 2222 0F 19.447 33337 1.1t 1111 33.33) 11.11] 33.33] 5556
0 0 o 0 0 4] 0 o] 11.11 333 8.331 t9.11} 33.32 833 11.11 44 44 11,11 111 44441 22220 1111
3 Q [¥] g 0 0 gy 1111 22.22 01 2222 2222 0 3333} 3233 1111 33.33] 85567 1111 33231 55.56] 11.11
A282 )
: 1 Q 0 0 0 0 0 a oF 1111 ¢ 06 2222 1111 O 22.22F 1111y 11U 2222 22221 1141 2222
2 ¢] 4] Q a 0F 1911 0 G 1111 HAR O 1141 33330 1t} 22.22] 3333 22221 33.33] 44.44] 22.22] 33.33
i 3 s} 0 1] 9 0 0 0 2222 QF 22.22) 2222) 33.33| 3333 22221 33230 333Y 44.44] 33331 33331 44.44] 4444
A2B3 i )
1 0 0 ] 1] 0 G 8,33 G 1111 19.44] 1111 . 22.22) 2222 2222 22322f 27.78) 11.41] 22221 38891 22221 33.33
3 Q 0 ¢ ] 0 0 0 1.1 0 0] 33.33] 1114 O 33.33] 22.22f 11.11] 4444 44.44] 22.22] 5556] 44.44
i 3 0 g 0 a 0 0 0 aF M1 2222 11.41 3333] 22221 11.19] 3333 33.33] 1114} 3333 3333 22.22] 5556
Al
i 1 a 0 0 1111 0 aF 1141 G 1Lt 1R A1) 3333 1119 3333 33.33] 1119 4444 3333 11.11] 55.56] 55.56
i 2 0 0 0 Q 0 ¢ o] 111 0 0] 2222 O 1141 22.22{ 2222 2222 22227 2222] 22221 3333 3333
; 3 0 0 0 0 0 O} 2222 22227 11} 2222] 22220 A%.1| 2222| 22221 2222] 3333 2222| 2222} 33330 3333 3333
AlB2Z ) )
k] 0 0 [¥] ] 0 G o 1.1 1111 19.11) 2222 22221 11.11 22.22] 33.33| 22.221 22.22] 44.44] 33.33] 33.33) 44.44
2 0 ¢ 01 1911y 2222 2222] 2222| 2222] 2222 3333 2222| 33.33] 3333 33.33] 33.33] 44.44] 4444] 5556 44.44] 44.44] 6667
3 0 0 0 G 0 0 g g O 2222) 11| 1v41] 2222 2222] 2222 22221 2222| 2222 2222 is6r| 2222
A3B3
t G 0 0 G 1111 Tt 1141 A1 2222 2222| 2222] 23333 2222| 33.33} 4444 22221 33.33| 44.44) 2222 33.33] 5556
2 0 0 0 [ 8.33 ay 1141 833 1t 11.1% 1944 22221 22221 3055 33.33] 22.22] 3055 33.33] 2222 3053 33.33
gl 0 0 Y] g [¢] 1] 4] 22221 1i1 g} 33.33) 111 11.11 33.33F Tt 22.22F 44441 1111 22.22] 44441 11.1%




Lanjutan Lamptran 6.

5556

Ulanganjhari ke 7 |4 ) 10 T L4 13
Al1BY IC1 c2 1C3 [o}} C2 c3 G1 c2 C3 C1 c2 cl3 [#3] C2 C3 [+ C2 C3 G C4 C3
11 33,331 41.67] 55.56] 33.33 501 55.56] 44.44] 58.333] ©6.67, 44.44| 5833 66.67] 5556] 55.56] 66.67| 5556] 66.67{ 66.67] 55.56] 8&8.89] 66.67
33331 44441 4444 33.33] 5556] 44441 4444 6667 4444 44 44] 6667{ 5556] 44.44| B667| 5556 44.44| V7.78] 655.56| 5556 77.78f 5556
3} 44.44f 4444| 4444] 5556] 556.56] 55.56f G6.67| 0667 TV7.78] 6667 TI1.78] 6667 100} 77.78] 66.67 100 77.78( 77.78 1001 77.78f 77.78
tA182
11 3333 4444 11.11] 33.33) 8556; 1111} 33.33] 5556 1411 33.33| 77.78{ 33.33| 55.56] 77.78) 33.33| 5556 88.89f 33.33] 5556} 8889 33.13
2| 2222] 6687 44.44] 2222] 6667| 4444] 2222 66.67| 5556  33.33| B66.67| 55.56| 3I333] 66.67| 5556 33.33| TTVP 55561 4444 TT.78| 44.44
3] 3333] 4444} 11.41] 33.33] 55.56] 2222] 4444] 6667 22:22] 5556| 77.78] 2222] 5556f 77.78] 3333] 66.67| 8L .9] 33.33{ 66.67] B8BAG| 4444
IA1B2
1 33.33] 33.33| ©667] 4444 3333] 6667 5556] 4444; 7T7.78| 5556| 5556] 77.78{ 5556 5556| V7.78{ 66.67| 6667| V1.8 7178 6667 7178
2] 33331 22221 44441 4444 2222] 44.44) 50.56] 22.22F 44.44] 5555] 2222 44.44] 5556 33.33] 4444} 5556 4444 5556 55567 4444 7778
31 1141] 3333 33.33] 33.33] 33.33] 4444] 44.44] 4444 5556 5596; 5556 77.78] 5556] 55.56) 7778} 55.56| 6667] 77.78] €6.67) 6667 7178
[ AZE1 ’
] 1] 22227 33.33F 55.56| 33.33] 44.44] 5556] 4444} 5556] 5556, 55.56] 55.56| 55.56| 55.56; 55.56] 55.56] 66.67| 55.56| 55.56| 66.67] 55.56] 55.56
2] A4.44] 33.33F 22.22] 4444 3333 44.44] 5556F 33.33] d4444] 5596] 44.44] 55.56| 55.56| 55.56 55.56] 55.56) 55.56| 66.67] 55.56] 5556 77.78
3] 4444 5556F 11.11] 44.44] 5556] 22221 5556] V7787 3I3.33] 5556 77.78] 3II.I3| 5556] T7.78| 4444] 5556 100] 44447 £556 1001 44 .44
AZBZ '
11 22.22] 22.22| 22221 22.22) 2222] 2222{ 2222f 22221 22220 3333} 3333 4444 3333 33.33] 44448 13.33] 4444 44.44] 23.23] 44.44] 4444
2] 44441 22.22p 33.33) 44.44p 22.22] 33.33] 44.44) 22221 32.33F 44447 3333 3333 4444 33337 444457 44.44] 32.33] 4444 66.67] 3333 4444
31 33.33] 44.44] 44.44] 4444F 6GE67] 44.44] 5556 88.89] 5556) 6667 88.89| 88.89] 6667 B88.99] 88.89] 6667 8883| 88.89] 66.67] 8889 88.89
AZB3
1 38.89] 44441 4444 4T22F 5556] 4444 47.22] 55.56] 44447 4722] 5556] 4444 47.22| 55.56] 4444 6667! 5556| 4444] T7.7B] 55.56] 4444
2| 22221 66677 6667 2222f 7778 T7.718] 2222 88.89] 58.89| 22.22{ 88.89| 88.89] 33.33] 8889} 88891 3333} 8885 8889 44.44] 68.89] 88.89
3] 3333] 3333f 6667 4444 4444] 6667| G667 4444] 6667 B88.89] 55.56| 77.78; B8B.BY| 5556f 77.78] B8BBY| 6667 88833 88.89] 77.78{ 88.89
AdB1
1) 1991 5558 55.56] 1111} 55.56] 6667 11.11] 55.56] 77.78) 11.41] 55.56) TV.78L 1141} S55.56] 7778} 3333 77.78; 77.78) 33.33 100{ 77.78
21 22.22] 33331 4444 22227 33.33] 4444) 33.33] 3333 44.44] 33.33| 44445 44.44] 3330 4444 44440 33331 55.56F 3333 33.33) 55.56] 44.44
31 3333 4444 33.33) 3333} 5556] 4444) 3333] 7778 5556] 3333 8889} 5556{ 3333 8883 6667 33.13 100f E6.67] 4444 t00] 66.67
A3B2 ' ' '
1] 33.33) 33337 44.44] 33331 33.33| 44.44] 32331 3333 44.44] 4444 33335 55.56] 4444 33.33] 55.56| 44.44) 3333} 5556] 6667| 66671 66.67
20 44447 4444 GBG67] 44.44] 5556] 6667 44.44] B667| V7.78] 44441 6667 T7T.78] 4444] 6667 7778 5556 6667y V7.8 71.78] 7778 77.78
3p 2222] 33.33] 2222) 22221 3333] 2222 3333] 4444 2222 4444 44441 22221 4A444] 5556) 2222 44.44] 5556] 2222] 4444) 6667] 44.44
A3B3
1 22.22) 33.33] 5556f 2222{ 33.33| 85.56] 22.22| 33.33] 55.56] 22.22] 33.33f 55.56] 3333} 33.33] 5556| 33.33] 3333 5556 33331 55.56F 5556
20 2222 30.55] 44.44] 22221 4167 4444 3333 41.67| 44.44] 33.33| 52.78) 44.44] 3333} 52.78] 55.56{ 3333 61.11} 7T7.78] 55.56 75 100
3] 2222| 44.44) 2222) 33.33] 44.44] 44.44] 44447 66.67 55.56| 88.89] 6667 5556f 88.89] 66.67f T7.78 100f 77.78] 77.78 100y 77.78




Lanjutan Lampiran 6.

Ulanganinart ke 14 10 o i¥ 10 i3°) el8]
A1B1 Ci [o¥] G3 [o5] c2 iC3 c1 c2 c3 c1 Cc2 C3 Gt o] C3 [o% [ C3 C1 [874 C3
i 66,67 8B8.89] 66.67| 66.67] 88.838] 66.67| 66,67 B8.89] 7778 66.67] B88.89] 77.78] 66.67 100 100 &6.67 100 1001 &6.67 100 100
2] 88.89| 8889 5556| 88.89{ B88.89| 6667| 88.89] B8.89] 66.67{ B88.89| 88897 77.78; B8B8.89] 8889 7778} 88.89] 8889 77.78] 88.89] 88891 77.78
3 100| 88.89 77.78 100 88.89] 77.78 100] 88,89 77.78 100| @&8.89y 77.78 100 190G 77.78 10¢ f100| 77.78 106 1001 77.78
A1B2
1 55.56 100{ 3333; 55,56 100] 44 44| 6667 100] 44.44] 7T7.78 100] 44.44| 77.78 100| 44.44) 77.78 1001 55561 77.78 100 66.67
2] 5556] 77.78f 5556| 559561 77.78] 5556| S555B6{ 77.78{ 55.56] 5556 77.78/ 55.56] 55.56| 77.78] 95.568] 45556 77.78| 5556 66.67| T77.78] 55.56
3] 66.67] 88.89) 4444) 6667} 88.89) 44.44] 66.67] 8889 44.44] 6667| 88.83] 44.44| 6667] 88.39] 5556] 6667| B8B.B9| 55.556| 66.67] 88.89] 5556
A1B3 ’
1) 88.89; 66.67] 7r.78; 88.89] ©6.67] 77.78 8489 6667] 8889 88.89| 66.67| B8.89| 88.89] 77.78] 8889| 88.89 88.89| 88.49 100! 88.89] 88.89
2| 5556 55.56| T7T7.78| ©€6.67f 5556] 77.78] 6667| 5556\ T1.78| 77.78] 55.56| 88.89| 77.78] 66.67; 8889| 717.78| 6867 100} T77.78] 6667 100
3] EB6.67| 66.87) T7.78| 66,67F 77.78] 77.78{ 77.78) 778 V78] 7778 TL.V8} 7Tr78) Y748 1778 rrsy 7r.as| vv.78] 7v.78| 77.78| 7778 7778
AZB1 i
1 66,671 55.56| 5558] 66.87] 66671 6667 6667 6667 ®B667] 6667 6667 66.67| ©6.67] 6667 6667 6667 6667 6667 6667 T7.78| 66.67
21 56.56] 5556} 77.78| 5556} 55.56| T77.78] 6667} 5556 77.78] T7.78] 6667 T7.7B| 778 71778} vivs|l v7v.78| 7778 t00| 7v7.78] 771.78 {00
3] 55.56 160} 44.44] 55,56 100] 66.67f 6667 10Q8] 77.78] 6667 106} 77.78y 77.78 100} 77.78] ¥7.78 100] 88.89| 77.78 100}, Ba.89
AZB2 )
1| 44.44] 5556] 44.44] 44441 5556] 56867 44.44] 5556{ H56.67] 44.44| 6667] 5667 44.44] 6667F 5667 6667 77.78] 77.78f 6667 7778 7778
21 TT.78] 4444] 5558] 77.78f 4444 5556{ 77.78] 5556 66.67] 88.89| 55.56] 6667| B88.8%{ 6667 66.67{ 88.89| 6667 66.67| 8883 66867 6667
3 6687 160 100] 66.67 100 100} 66.67 106 100} 77.78 100 i0ap ¥7.78 100 100 77.78 100 100} 77.78 100 10C
AZBD ) )
1| 77.78] 55.56] €6.67| 717.78] 5556 TI.78} T7.78| 55.56| 7VI78y 71.78| 66.6v| 7r78) v7.78] 6667f 77.781 77.78] 8849 100 77.78] 88.89 100
2| 44.44] B88.89 1G0| 55.56 100 100} 55.56 106 100] 5556 100 100 55.56 100 100{ 66.67 100 100 6667 100 {00
3| 8889 77.78} 8B.89| 8839 {100] 8B8.89] 88.89 10G| 8&88.88] 88.89 100| 86.89| 88.89 100 100{ 88.89 100 100| 88.89 106 100
AJB1 ) )
1l 33.33 100 77.78] 33.33 1007 7¥7.78F 33.33 10G] 77.78] 55.56 g0} 77.78] 55.56 100} 77.781 5556 100 00| 55.56 190G 100
20 33.33F 7778y 5556] 33.33) 77.78| 55.86] 33.33] T77.78| “55.56] 44.44| 88.89] 66.67| 4444] 8B.89] 66.67] 44.44 100 100 44,44 190G 100
3| 44.44 100} 6667 4444 100 100j 55,56 100 100] 6667 160 10G| 6667 100 100{ 6667 100 100} 66.67 100 100
A3B2 :
1 66.67] 66.67] 6667 ©06.67] 6667 G0.67! 6667 66.67| 6©6.67| 66.67| 6667 66.67| 77.78] 66.67] 6667 T7.78] 6667} 7T17.78| 77.78] 6687 77.78
2\ 77.78y 77.78) 7778l T7T.78) 7T.r8) 7V7.78F s8B.8s| 77.78] 77.r8| 88.89| BB8.89| 88.89] ©8.89| 8689] 8889 68889 88.83] 8889 8889 8389 Baag
3f 6687 77.78! ©6687| 36.67{ 77.78 100} 6667 77.78 00| 6667 8888 i00| 66,67 88389 100{ 77.78{ 8889 00| 77.78] 8889 100
AJB3
1} 33.33} 55.867 65.56] 33.33] 55.56] 55.56f 33.33| 55.56| 66.67] 44.44) 6556 T7.78| 44.44] 55567 77.78] 5556 55561 88.89] 5558 5556 B88.89
2| 59.56 75 100} 55.56 75 100F 6667 75 100y 6667 75 109G 77.78 75 100{ 77.78 100 100| ¥7.78 100 100
3] 17.18 100y 7r.78] 17.78 109 77.78) 77.78 100 77.781 77.78 g0l 77.78{ 77.78 100§ 77.78{ 77.78 100} 77.78| 77.78 100f 77.78

14



Lanjutan Lampiran 6.

Ulangan 21 Py £3 L4 s
AlB1 [0 c2 C3 C1 c2 C3 c1 [oF c3 Ct C2 C3 [#}] [o¥] C3
1 66.67 100 100 66.67 100 100] ©66.67 100 100] 66.67 10 100} 66.67 100 10¢
Z; 8888 88.89] 77.78] 68.89 8889 77.78{ 86.89| 88.89( 77.78{ 8889] 88.89] 77.78] 8&8.89| 688.89] 7I.78
3 100 100 77.78 100 100 7778 100 100] 77.78 100 1001 77.78 100 {00} 77.78
A1B2 | )
11 7178 1003 77,784 77.78 100} 77.78] 88.89 100{ 77.78} &8.89 100 77.78F 88.89 100f 77.78
2| 6887 77.78] 55.56] 6667{ 77.78] 5556| 6687 T7.78] 55.56] 66.67| 77.78] 55.56! 6667 77.78f 55.56
3| ©6.67] 88.89] 6667 66.67| 8889 6667 6667 B8B889] 6667 6667} B8B.89 6667| 6667| 88.89] 6667
A183 ) ) )
1 100] 88.89] B88.89 100| 88.89| 88.89 100| 88.89{ 88.89 100} 868.839{ 88.89 100} 88.89] 88.8%
21 77.78f 6667 106] 77.78] 66.67 106} 77.78 66.67 100} 77.78] 66867 100} 77.78] 66.67 100
3 7778 77.78] 7r784 7v.78| 71.78) 7778 77.78| 717.78] 7178} 7V1.78; 77.78f 7778} 717.78| 7v7.78} 778
A2BY ) )
19 B6.6T7} T77.781 T7.781 66.67| 7V7.78| T1.78] G6.6V{ 77.78{ 7T7.78 6667, 7778 7778} ©667| 77.78} 77.78
21 77.78f T77.7§ tagy 77.78| 77.78 100 71.78( 17.78 {00t 77.78} 77.78 100F 77.78f 77.78 100
3| ¥7.78 1001 88.89] 77.78 100 160| 77.78 100 100f 77.78 §00 100} 77.78 100 100
AZB2 )
1} ee.ey| T7.78) 77.78] 6667 71.78] T7.78| 6667 77.78] T7.78] 6©6667| 7T7.78| 77.78} 6667 77.78] 77.78
2| Be89| 66.67] 66.67] 88.8%] 6667 66.67| 88.89] 6667] 66.67| B88.89| 66,67 6G667] 88.89| 6667 66.67
3f 7178 100 100y 77.78 100 100] 7778 100 10Q| 77.78 100 160} 77.78 100 100
AZB3
1) 77.78] 88.89 100 77.78| 88.89 1007 77.78] 88.89 100 77.78} 88.89 160F 77,78 88.89 100
2| 6667 100 104 66.67 100 100] 66.67 100 100{ 6687 100 100} 66,67 100 10¢
3] B888% 100 1{00{ 88.89 160 100] 88.89 100 100| 88.89 100 160} 88.89 100 100
A3B1 ' ’ ’
1 55.56 100 100] 55.56 100 10G] 55.56 100 100] 66.67 100 100} 66.67 160 106G
21 44.44 100 100 44.44 {00 100} 44.44 100 100} 4444 100 100} 44,44 100 100
3| ©6.67 100 100{ 66.67 100 100| 66.67 100 100] B6.67 100 160} 66.67 160 106
AIES . : — .
1 77.78) 6667 77781 77.78| 6667 T7.78} 77.78] 6667 77.78] T7.78| 66.67| TV.78} 77.78| 6667} V178
2} 88.89] 68.89| 68289y 88.89| 88.39| 4858.89| B8.89) 88.89] 88.89 88.89| &8.89 8889} 88.85] 88.39] 88.89
31 77.78] 88389 100f 77,78 88.89 100 77.78] B88.89 100] 77.78; 88.89 1C0} 77.78] 88.89 10¢
A3B3
1| 55.56] 55567 88.89] 5556| 55.56] 88.89] 55.56] 55.56] 88.89] 55.56| 55.56| 88.89} 5556] 55.56] 88.89
21 77.78 100 100y 77.78 100 1001 77.78 100 100] 88.89 160 100] 88.89 100 100
3 77.78 100y 77.78{ T7.78 100 77.78}y 77.78 1005 77.78( 77.78 1001 77.78] 77.78 1001 77.78

th
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anipiran 7. Data Pengamatan Persentase Kelayuan Bunga

angan {Hann | 2 3 4 3 6 7 8 9
C1 ez 1Oy JCy ez 3 JCi C2 C3 Cl C2 C3 Cl C2 Cc3 Cl C2 C3 Cl1 2 C3 Cl C2 C3 Cl1 2 C3

Bi

oo 40 o o |0 (o 3,33 3103 01 667 6.06 0 667 9.391 333 6.67 939 3.33F 1606} 939 3331 1909 (242 333 2242 1242 3.33

20 0 0 10 0 0 0 0] 2.3% 303 1272 2.39 3030 127X 1273 1202 13.03) 12.73F 1545 1303] 12.73) 1879 13.03F 1273| i879 [3.03] 1173

310 10 0 o o o 0] 859} {162} 3.03 8.591 1i1.62] 6.06] 14651 11.62f 1364] 1463 1742] 1818} 1465 17421 18.18] 1465} 1742] 2737 742 2323
B2

e o w oo {0 lo 333 333 0 3331 333 0f 333 333 OF 667 333 333 1333) 333 333 1333 33 667 pi 333 6.67

210 10 1 1o o 0 0] 3031 667 0 3.03 6.671 19.09F 606} 667] 19.09 1212 12.72] 22127 5.15] 1879 2Z.2p 15.15] 18.79] 25.05] (8.18] 18.79

310 0 j0 6 0 6.06 ) 0] 6.06 3.03 0y 909} 358 278) 12.12) 839 5.56) 1242) bt3e]  8.59) 2023 \707¢ 17171 2727 1993 1995
B3

o0 40 o 0 W a 0 3.03 3.33 0] 636 3.33 0f 6367 16.06] 06671 969 16.06] 6677 969 1909 6671 969 1909 667 12713

20 0 0 o Yo fo 0 0 0 10 0 0 0t 606 0 19 9.09 0] 1667 409 ol 16.67F  9.09 3.03 2 9.091 3103

310 0 0 0 0 0 0] 2.78 303 0 2.78 363 3.03 8.39 6.06 371 1493 8341 4270 1770 4.64) 1703 17.71] 2043 1703 1771
B ' ' '

1o 0 0 1 0 0 G| 3.33 6.67¢ 1513 3.33 10y 1513 3.33 10 18.(8 3.33] [3.03] 1818 333 16.36) 18.88] 6.67] 1636 1813 667

0 {0 0 I o 3.03 ¢ 0l 636 333 3.03 92.39 3.33 3031 12421 6.67] 1242 [R79]  667] 1242 18790 667 i345] 234030 667 1543

30 0 0 0 0 0 0 0 0 3.03 9.09 0 3.03] 18138 380 1212p 188 tre2f 12121 14.08] 1162 15.13] 1848 17.42] 18] 1323 1742
B2

o @ 99 o 10 (o 6.36] 6.06 0] 636F 6.06 ol 12.73 6.06 0] 1606 606 3331 19.0% 606 333 19091 606] 3.33] 23421 6.06] 3133

0 1o G o {0 W 3.33 0 3331 6.67 3.33 3.33 6.67 3.33 3.33 9.691 636 969 967 636 969 9.691 6.36] 13.037 (173 6361 1303

e 4@ G0 o o 303 0} 12.12 3.59 3841 12.12 839 884 12121 10364 B84 227250 1136] 11621 22705F 14391 1162 22725 1742 1465] 31315
B3 :

Ho |0 LUNNE | N (9 I L] 6.06 0] 303 6.06 0 %09 909 434 9.09] 18.48] 438 13.15] 1848] 434 1513] 21.51 4541 2021 2158 9.09 2121

20 o 0 o o 10 0 0 0f 303 0 3.03 9.09 0} 9091 1242 6.67) 1515) 1242} 667 1318} 3751 667 2821 1909 iof 2121

30 0 0 0 0 i 9.9 0f 278} 1587 6.06 556 LL87) 12.12) 1389 1489 12.12] 1389 14891 1212] 2424} 17.73] i515) 2424 2045 1313 2717
"t ; . : -

199 10 0 o o P 0 0 0 0 0 0 o 0f 303 0] 12.42 3.03 JO03) 1242] 969) 6061 242 1273 606 12421 1073

010 O o 10 10 3.03 0 0] 303 0 0 6061 909 303 6061 909 J.03 909 112 909 90W 12.12) 909 1212 1315 909

3o n 0 o 0o |o 0 278 Qf  3.03 278 303 833 3.03 6061 16671 6.06] 909 2222 909 09 250 909 909 250 12
B2

199 {0 0 o 1 o 0 0 9} 3.03 0 0 3.03 0 606 303 10f 606 303 10{  9.09f 969 0] 9.09] 969 o] 9.0v

0 10 9 0 0 |0 3.03 0 o 3.03 9 0 606 0 3.03 6.J6] 606 6.06] 636] 606 606 93H 909 6.06] 9239F 909 909

30 £ 0 0 0 0 2781 143 9 278 3.03 278 5.33 2.09 2718 2133 909) LU VLE2E 1515 L B4 18.18] 1389) 1691 IS18] 1389
B3 ' 4

o @ 0 VI |} G 0 0 d 0] 606} 1242 (02 0 . B DU ) 303 13450 1543 1.03F 18.18) 1315 303 18.18] 18.18 606

L4 (VRN 17 S |1 B 1 D {0 103 3103 0y 12.12 303 01 1212 303 0] 12.382] 636 0 134351 1303 0f .3 1666 31.03) 21.2%] 2242 303
| 30 0 (o] 4] 0 0 3030 303 G 303 303 0 3.03 606 ol 1212} 1162 o 1212 i4 1 OF E5.15) 1743 JO3} 15.15] 1743 909

oS



Lanjutan Lampiran 7,

Ulangan [hari 10 1 12 13 L4 13 16 17
=l ¢ Jjea ler e e cr oz o3 Cl R c: ez o ¢ oz o [ Cl e 55

AIBI

I} 25761 24831 333 3576 31L2l| 6.36] 3576 3333 6.36] 39.09) 3424 667 45050 30.24| 667 45.15] 03| 2051] sus1) 4667 2606 sess| 16670 2606

21 2182 16.06| 19.09F 2182} 25.15] 28.8) 24.85 28.18{ 28.48] 3939 31510 31.82| 3939} 3454] 35050 4363 3788 3818 so| 37.88] 41.51 1091} 4788

3031821 2020 3707 3636 3157 31070 4091 30570 s01] 4091] w634 401 500 37.42] 4262 1268] 42.62 42.68] 4365 45450 4365
ALB2 '

i 300 6360 1313 30l 1939 333 3333 1939 20} 33.33] 1939 20 s0| 22420 2333 400 2879 25.76| 43.33) 35450 3333 4333 379 3133

2] 3ABSL 21210 1879) 3485 21.21f 1879 3483 27.27] 18.79) 415t 212t| z202f atsy] 27270 22120 4757 3636) 25430 s09| 1638f 2545 39390 3182

3] 3335 2298] 19.95) 33.33] 2298] 19.95) 42.42] 28.78 2298 42.42] 2878| 2878] 4545 3131 2878 45450 3409 37120 sas4] 3792 3089 10,15 3939
A1B3 '

I} 29090 667 16.06] 32.12] 667 1939) 3212 667 19.39 42.12 10 19.39) 43450 1667 2576 susz] 22.12) 41s1) s1.82] 22.12) 4rst) s8] zsasi aass

2f 2333 1818 3.03] 2667 18.18] 606 30 18.18]  9.09) 3333] 1545 1515 3667 24.24] 355 sl 303 3518 50 33.33| 38.48 3939) 41382

S 2677) 1981 20.48) 29.55] 2284| 2351| 32.58) 23.92] 26.29] 3535 2669 2932 38.13| 325 3209) $394f 32sf 35.02) 4304l 3235 3780 1553 437
4281 .

19391 2485 13031 2242p 24.85) 1273] 2909| 2485 1576] 29.09] 2485 15.76| 29.09] 27.38) 2212 2909] 3455 28.18] s8] 4121] 2s4s] a31s) sase] 30

IOI5ASP WLT3 B8 35A5| 12.73| 30.94] 3505|1273 34.24] 3848| 1606{ 3424 41.82) 2242 3788 4182] 3182 4091 4515 3485 aner| usas| suis] se3e

A 2023 33237 20461 2727) 29.04) 2323 303 2904] 2323] 36.36) 3207] 2626] 42420 3787 351 4242 w368| 4136 45435 46710 aau9] asas| 4940 50
\287

i 2242 606|333 23.76] 909 10p 25.76] 9091 1606 42.12| 1364] 2273 4182 13641 26.06] 4485 2151] 2606 44.85] 2787 26060 asas| 31210 2939

AILTE939) 20.390 19.39) 9391 3242| 28.79] 13.45| 3543 28.79) 2082) 3543) 2879 24.85) 35450 3202 2485l 3sas| 355 a333] swel arwal g3 siwe

2 1742] 14651 11815 23.23] 1465) 3636] 2626) 1768] 3636) 3206] 1768 3636] 351 2046] 3636] 9115 23400 s091f a4 8] 2929 409t 7210 351} wnos
\2B3 '

2788l 9091 zLalf 30610 9.09) 27.27) 3d24f 909 27.27] 30911 1364 2727 34.24) 1364| 3333 3a24] 1518{ 3333 406] 1818 3930 4363l 2727] 3939

2 2242 O] 2324 23450 1333} 27.27) 25450 16.67) 27.27) 28.78) 2333) 303| 3182 3667 303 3485 3667 3939 w091 3667 4543 s194| 397 4zus

3 23220 1503 2727 6] 2525| 30.3] 29.03f 2523 303| 3206] 2828 3333 35090 2823 3636] 38az] 3| seas] aras] 3131 arar] aaasl sesa] asas
\381 ' '

HoI2aap 1s79p 1273 12.02] 1879 1273] 1808|2454 1879 2924 2454) 2485) 2121] 3091 2082] 303| 3394 3a24] 3333 3398 3e24] 3333 3394] 3738

IpOILIZEO1BA5E 909 1SA5| 188 15051 1545 1818 18.48{ 1818 27.27) 24.24] 2021 303] 2424 2424 3333) 36.36] 24.24] 39390 3636 3333 247 3930

J 1212} S778] 12.42] 1212} 2778 1515} 15.03] 30.55) 1505} 1545 30550 21.21) 1848 3333 2a2¢| wwas| 33330 27.27) 2021) 36t 3333) a4 3wssl 3636
382 ' '

I1576) 13330 909 1879 13.33] 1202 23505 13.33] 1543 3151 1667 2051 305t 16670 28181 3151 200 31.51] 34.85 0| 3727 497 j0[ 497

STLT3OA5A50 0 9.09) 12730 15.05) 13.45| 18.48] 24.24] 27.88] 3424f 3535| 2818| 28.28| 24.24( 28.18] 38.48] 340i1) 4091 41820 4ol 4697 763 w1352 697

Jj 1969] 20.21) 1692) 22.72] 24.24f 19.95| 22.72) 2727) 2276 2853] 30.3] 2884 3439 3030 352] 3736] 3333] 3823| 4342 3636 4404] a645] 4ra2| s9ss
\3B3 ‘ ' '

I 2L2Ip 24 6.06] 24240 36368 9.09| 24.24] 36.36]  9.09) 3939 3939 8.8 4242] 4242 2021] 4242 a242] 2121] sz42] sgagl 2024 sus2| sn7s| 2

213030 22420 3.03) 3037 2848] 939 39.39) 30s1 939 42.42) 3151 1242] 42420 303] 1242] 4345 3435] i606] 4545 4424l 1606l smag] 4753 24

S IS U8] 2046 1212 2424|2349 1515} 27.27) 2929] 1515 3333 354 18.18| 36.36]  354| wwas| 4242 33181 2021] 45.43] 4120] 24 24] ardg] sa24] 2727

LS



anjitan Lampiran 7.

langan i8 1 20 21 ¥ 13 24 3
¢l jer Je3 Jer der ez e e e Jer e fey Jer Jer Tez ler e fer ler Jer - s Cl C2 C3
IB1 '
5818 4667 3242] 6151 46.67) 47.88] 6151 4667 47.88] 64.54 50| 47.88 54.24
2 43.94] 47.88 43.94] 47.98 43.94| 54.35¢ 47.21 59.69
3 18.13] 48.99 48.23] 48.99 51,26 48.99 5177
182
145333 | 38.79| 3667 38.79] 36.67 43.18 40 st2t] 4333 16.67 56.67
2 4545] 33.18 48.48| 48.13 5151 46.67 5051 48.18 48.18 54.24
3 457 437 48.48| 48.48 50.51] S1.51
1B3
1| 3182 25450 4783] 5182 300 5121 s1.82 30] se2t) 555 33330 51 40 46.67 50
2 39.39) 4182 4545] 4515 48481 47.73 5L51) 47.73 52.21
3 1856 437 4134 4454 4437] 4054 47.14] 4613 4992 16.73 $2.69{32.54
288 |
| 48.18] s0.98] 38.17] 5227 5121
2| 4515] 48.18] 62.43] 5435 5485
3| 35151 4940
B2
1] 48.:8] 37.87] 29.39| su51] door| 2939 4424 29.39 50.6] 36.06 4879 54.85
2| 45.13] 4636 44.851 48.48] d6.36] 4485 48.48] 49.39] 4788 50.91
3 4731 4409 45.45) S0.24) 47.22] 4545 50 4545 50
B3
| 46697 36.36] 5151 46.680 4091 S303F 45.45 [ 45.45 435.45 5151
2 47270 3970 5L261 50.31 4541 45.41 48.53 51.31
3 4696 37.37] 48.48] 44.961 37.37] s1s1| 53020 4343 56,46 4949 52.52
31 '
| 39.39 s0f 4364f 4242 400 43.64] 4545 43330 43.64] 4848 46.67] 4364 4843 50| 43.04] 4848 53.03] 4848 5181
2| 3333| 45.450 42420 42420 45450 42.42] asd4s| a3.48] 4545 4848] suLs1) 4348 4545 SL5L| 4848 51.51
30 27.27) daad] 3939) 3333 4721) 42,4220 4345] 4999 4242] s151] 52.77) 4545 48,48 5151
B2 4 '
V1697 36670 5606 4667 36.06] 46.67] 56.06] 61.63 56.67] 56.06
2| 50.66] 46.33 £9.5% 49.58
3] 49.85] 43543 48,43 51.51
13
1 5456 5484 3636 6363 5454 3636 5454 36.36] 63.63) 60.61] 4545 45,45 45.45 50
2l 5151 S0.6| 2545 351 3788 41.21 1757 50.35
3} 5151 s03] 303 3133 36.36 39.39 4242 42.42 1545 48,48

ge



Lampiran 8. Data Penelitian 1] untuk Total Air Yang Terserap, Persentase Kemekaran, Bunga I Layu, Kelayuan dan Umur Kesegaran pada Tin

gkat Kelaynan 50 %

Perlakuan [Total Air yang Terserap (ml)  {Persentase Kemekaran Bunga  |[Bunga Pertama Layu (hari)  [Persentase Kelayuan Bunga Umur Kesegaran (han)
Ulangan Rata-rata Ulangan Rata-rata Ulangan __ |Rats-rata Ulangan Rata-rata Ulangan Rata-rata
] 2l 3 1 2l 3 1| 2] 3 1 2[ 3 12l 3
AIBICT | 423] 3.8)3.567] 3.86567| 66.67| 88.89} 100| 85.18667 3 4 41 3.666667} 51.51 501 50} 50.50333] 16} 16| 14} 153333
AIBICZ 1 9570 1734 7.2] 8.03667] 100| 88.89} 100] 96.29667 3 4 3] 3.333333] 50| 47.27[ 51.26 49,511 217 21| 20} 20.6667
AIBIC3 5.8 561 7.83 7.41| 100] 77.78] 1001 92.59333 5 3 3] 3.666667; 47.88| 47.88| 48.99} 48.251 21 i8] 20 20
AIB2CT | 4677 3.9| 3.27| 3.94667| 100] 55.561 77.78{  77.78] 3 5 3] 3.665667} 43.43| 50.9| 45.45] 46.59333[ 17} 16| 15 16
AlB2C2 8| 8.64] 8.03 8.22333F 100] 77.78} 88.89 88.891. 3 3 41 3333333} 51.21 5151 5151y 51.4)| 21} 21| 20} 20.6667
AIB2C3 | 10.33] 9.54] 4.97 8.28§ 77.78] 55.56} 66.67 66.67 6 3 51 4.666667| 46.67| 48.18 51.51| 48.786671 221 22| 20| 213333
A1B3C1 8.9 4.23] 3.8 5.64333] 100] 66.67| 77.78] 81.48333] 4 4 4 4] 51.82 507 43.941 48.58667] 21 16 16} 17.6667
AlB3C2 12 9271 9.63 10.3] 88.89] 66.677 77.78 77.78 6 3 53 5333333} 50| 51.51| 49.92) 50.47667| 24 21| 22j 22.3333
AIB3C3 | 927| 83| 8.87| 8.81333|88.89 100| 77.78 88.89 3 8 31 4.666667| 51.21| 47.73| 46.73| 48.556671 19} 21| 22[ 206667
AIBICI 6.83| 6.74] 6.44 6.671 66.67| 77.78] 77.78} 74.07667] 4 3 4] 3.666667 48.18} 45,15} 51.51} 48.281 18} 18] 18} 18
A2BICZ | 627] 6.4 6| 6.22333| 66.67) 77.78} 100! 81.48333 4 4 4 41'50.91] 48.18} 49.49[ 49.52667F 18f 18] 18 18
AIB1CS 6.84{ 3.8] 4.23| 4.95667| 66.67| 77.78| 77.78| 74.07667 3 4 5 4] 51.511 40.91 50} 47.47333 190 16} 171 17.3333
AZB2CY | 7441 7.57F 6.6] 7.20333| 66.67] 88.89| 77.78 77.78 3 it 3 3| 51.51] 48.48] 50.24| 50.07667] 19| 20} 19} 19.3333
A2B2C2 717 52| 5.64] 6.00333] 77.78] 66.67| 100] 81.48333} 3 4 41 3.666667( 50.6] 49.39 50] 49.9%667f 21} 20} 20} 203333
AZB2C3 | BA3] 621 7.27 7.31 77.78} 66.67] 100] 81.48333} 6 3 3 4| 4881 509 50 4961 221 21} 23| 21.3333
AZB3CH 7241 6.8 66 6.88| 77.78} 66.67] 88,89 77.78( 3 4 3| 3.333333; 46,69} 50.3| 46.69; 47.89333F 19} 19f 19 19
A2B3C2 12} 11.87] 10.67{ 11.5133} 88.89}] 100} 100} 96.29667 5 6 4 31 51.51} 51.31} 4949 30777 23} 22]  22p 223333
A2B3C3 | 883 7{ 10.87 8.9 77.78] 100{ 100{ 92.59333 3 4 3] 3.333333| 51.511 50.26} 51.51] 51.09333} 18] 18} 19| 18.3333
ASBICT 11233] 9.83 9.17| 10.4433} 66.67] 44.44{ 66.67 59.26 6 3 4] 4333333} 48.48} 48 48| 51.51 49.49) 24{ 211 21 22
ASBIC2 | 11.64}12.33 10} 11.32331 100] 100| 100 100 6 5 3} 4.666667 507 51.51§ 49,99 S0.50 22F 21 20 21
AZBIC3 |11.54] 10.87] 12.37] 11.5933] 100| 100 100 100 5 3 3 51 43.641 51.511 51.511 48.88667f 22{ 22§ 23} 223333
A3B2C1 | 5.17{ 517 7.87 6.07| 77.78| 88.89} 66.67 7778} 4] 3 3| 3.333333} 46.97| 50.66} 46.45] 48.02667] 18| 18} 18 18
A3B2C2 | 524 8.3) 8.17] 7.23667| 66.67| 88.89| 88.89} 81.48333 5 6 3t 4.666667] 46.97[ 49.58} 51,51} 49.35333] 20f 20f 20 20
A3B2C3 6.23 7| 98] 7.676671 66.671 77.78] 100f 81.48333| . § 5 4| 4.6666671 49.7F 46.97| 49.85 48.841 171 171 17 17
A3B3C1 4.27 6] 68 5.69] 44,441 77.78] 77.78) 66.66667| 5 3 3| 3.666667] 51.52} 51.51 50 51.0] 17] 18} 18f 17.6667
ASB3C2 | 487 6.64] 5.8 5.77| 55.56 75] 100{ 76.85333 5 3 3| 3.666667( 48.78} 50.6f 50.3| 49.893331 17| 181 1B} 17.6667
ASB3C3 | 12.87)11.47) 13.24| 12.5267| 88.89| 100 77.7% 88.89 6 8 6| 6.666667| 51.51| 50.3| 48.48| 50.09667] 24} 23] 25 24
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Lampiran 9. Analisa Keragaman dan Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Total Air yang

Terserap pada Penelitian |

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Derajat | Jumiah Kuadrat Flitens Peluang
(5K) Bebas | Kuadrat Tengah (KT)
(DB) _| (K)
Perlakuan I 52.800667
Panjang Peduncle(A) 5 47.124067 | 9.4248133 6.49% 0.0002
Cara Pemotongan (B) 1 3.6963 3.6963000 2,55 0.1193
Interaksi (A*B) 5 1.9803 0.3960600 0.27 0.9250
Galat 36 52.2532 1.4514778
Total 47 105.053867

Keterangan: * = Berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan Faktor A

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
A5 ({18 em) 7.328 A

A6 (20 cm) 6.752 AB

Ad (16 cm) 5.995 ABC
A3 (14 cm) 5.665 ABC
AZ (12 cn) 5.097 CD
Al (10 cm) 3.342 D

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan

huruf yang sama menunjukkan adanya

perbedaan nyata




Lampiran 10. Analisa Keragaman dan Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Kemekaran
Bunga (%) saat Tingkat Kelayuan 50 % pada Penelitian |

Sumber Keragaman Derajat | Jumlah Kuadrat Fhitung Peluang
(SK) Bebas | Kuadrat (JK) | Tengah
(DB) (KT)
Perlakuan 11 4326,829067
Panjang Peduncie (A) 5 3028.881667 | 605.7763 | 2.6* 0.04106
Cara Pemotongan (B) 1 703.341408 | 703.3414 | 3.02 0.0909
Interaksi (A*B) 5 594.605992 | 118.9212  0.51 0.7665
Galat 36 8387.608900 | 232.98914
Total 47 12714.437967

Keterangan : * = Berbeda Nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan Faktor A

Periakuan Rata-rata Signifikasi
AG (20 cm) 69.791 A

A5 (18 cm) 68.601 AB
Ad (16 em) 67.081 AB
A3 (14 cm) 54.115 AB
A2 (12 cm) 52.659 AB
Al (10 ) 51.668 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf yang sama menunjukkan adanya
perbedaan nyata



Lampiran 11. Analisa Keragaman untuk Persentase Kelayuan Bunga saat 50 % Bunga Layu

pada Penelitian |

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Derajat { Jumlah Kuadrat Fitune Peluang
(SK) Bebas | Kuadrat Tengah (KT)
(bB) | UK)
Perlakuan Il
Panjang Peduncle(A) 5 67.67 13.53 0.19 0.331
Cara Pemotongan (B) | 2.52 2.52 22 0.640
Interaksi (A*B) 5 25.66 5.13 0.45 0.808
Galat 36 407.94 i1.33
Total 47 903.80
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Lampiran 12, Analisa Keragaman dan Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Umur
Kesegaran Bunga Anggrek Dendrobium Sonia Boom pada Penelitian [

Tabel 1, Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Derajat | Jumlah Kuadrat Friung Peluang
(8K) Bebas | Kuadrat Tengah (KT)
(DB) {1 UJK)
Perlakuan 1 69.229167
Panjang Peduncle(A) 5 39854167 7.970833 2.92% 0.0259
Cara Pemotongan (B) 1 20.102833 { 20.020833 7.34% 0.0103
Interaksi (A*B) 5 9.354167 1.870833 0.69 0.6375
Galat 36 08.250000 2.729167
Total 47 167.479167

Keterangan: * = Berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan Faktor A

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
A5 (18 cm) "15.750 A

A6 (20 cm) 15.625 A

A4 (16 cm) 14.750 AB
A3 (14 cm) 14.375 AB
A2 (12 cm) 14.000 AB
Al (10 cm) 13.125 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandat dengan
huruf yang sama menunjukkan adanya
perbedaan nyata

Tabel 3. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor B

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
B2 (minng) 15.250 A
B1 (pepat) 13,958 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata
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Lampiran 13. Analisa Keragaman dan Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Total Larutan
Holding yang Terserap pada Penclitian 11

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat Fiitung Peluang’

(SK) Bebas (DB) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT)

Perlakuan 26 426,799
[Sukrosa] (A) 2 39.20059 19.6003 10.41* { 0.0002
{Physan-20] (B) 2 33.64226 16.8211 8.93* { 0.0004
Interaksi (A*B) 4 113.6367 28.4092 15.09% | 0.0001
[AgNGs] (C) 2 86.9708 43,4854 23.10* {0.0001
Interaksi (A*C) 4 68.3847 17.0962 908+ | 0.0001
Interaksi (B*C) 4 22.9893 5.7473 3.05% |0.0243
interaksi (A*B*C) 8 61.9746 7.7468 4, 11* {00007

Galat 54 101.6743 1.8829

Total 80 528.4733

Keterangan : * = berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [Sukrosa] (A)

Perlakuan Rata-rata | Signifikasi
A3 (4%) 8.703 A
A2 (3%) - 7.294 B
Al (2%) 7.169 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan
huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 3. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [Physan-20] (B)

Pertakuan Rata-rata Signifikasi
B3 (250 ppm) 8.449 A
B1 (150 ppm) 7.836 A
B2 (200 ppm) 6.882 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 4. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [AgNO;]

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
C3 (20 ppm) 8.606 A
C2 (10 ppm) 8292 A
C1 (0 ppm) 6.268 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata



Lampiran 13, Lanjutan

Tabel 5. Uji Wilay

ah Berganda Duncan untuk Interaksi A * B

Perlakuan Rata-rata Signifikast
A3BI 10.722 A
A2B3 9.381 B
A3B3 8.215 C
AlB3 8.137 C
AlB2 7.052 D
A3B2 6.944 D
A2B2 6.824 DE
AlBI 6.462 DE
A2BI 5,984 E

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 6. Uji Wilayah Berganda Duncan untuk Interaksi A*C

Perlakuan . Rata-rata Signifikasi
A3C3 9.975 A
AlC2 8.788 B
A3C2 8.604 BC
A2C2 7.839 cD
AIC3 7.723 CD
A3CI 7.400 D
A2C3 7.214 D
A2CI 7.136 D
AlCI 5.139 E

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 7. Uji Wilayah Berganda Duncan untuk Interaksi B¥*C

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
B3C3 9.978 A
B3C2 9311 AB
B1C2 8.511 B
B2C3 7.498 C
BIC3 7.437 CD
B2C2 7.409 CD
BICl 7.220 CD
B3Cl 6.541 DE
B2C1 5.914 E

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata
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Lampiran 13, Lanjutan

Tabel 8, Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Interaksi A*B*C

Perlakuan Rata-rata Signifikast
A3B3C3 12.527 A

A2B3C2 10.833 B

A3BIC3 10.790 B

A3BICI 10.453 BC

AlB3C2 10.367 BC

A2B2C3 9.790 BCD

A3BIC2 9.680 BCDE

AlB2C3 9.633 BCDE

AIB3C3 8.923 CDEF
AlB2C2 8.857 CDEF
AlBIC2 8.620 CDEFG
AIBIC3 8.200 DEFGH
A3B2C2 8.180 DEFGH
A2B2C2 7.890 EFGHI
A2B2CI 7.570 FGHIJ
A2B3C1 6.880 GHUK
A2BIC1 6.813 GHUKL
A3B2C1 - 6,557 HIJKL
A2B3C3 6.233 KL
A2BIC2 6.223 LKL
A3B3C2 5.770 JKL
A3B3C1 5.690 KLM
A1B3C1 5.643 KLM
A3B2(3 5.033 KLM
A2BI1C3 4.957 LM
Al1B2C1 3.947 M
AlBICI 3.900 M

Keteranpan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf yang

sama menunjukkan adanya perbedaan nyata
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Lampiran 14, Analisa Keragaman dan Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Kemekaran

Bunga {%6) saat Tingkat Kelayuan 30% pada Ponelitian {I

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat Flitung Peluang

(§K) Bebas (DB) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT) |

Perlakuan 26 7977.60500
[Sukrosa] (A) 2 100.04916 50.024581 0.28 0.7601
{Physan-201 (B} 2 401.66302 | 200.831511 LIl | 0.3380
interaksi (A*B) 4 1548.67537 | 387.1568843 { 2.13 | 0.0891
[AgNO;] (C) 2 2072.89301 | 1036.446504 | 5.71* | 0.0056
Interakst (A*C) 4 109171285 | 272928213 1.50 | 0.2139
[nteraksi (B*C) 4 1187.59008 | 296.897520 1.64 |0.1785
Interaksi (A*B*C) 8 1575.02150 196.877688 1.09 | 0.3876

Galat 54 9798.17300 181.447648 )

Total 80 17775.77800

Keterangan : ¥ = berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [AgNO;] (C)

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
C2 (10 ppm) 86.730 A
C3 (20 ppm) 85.187 A

C1 (0 ppm) 75310 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan

huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata




Lampiran 15, Analisa Keragaman dan Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Bunga

Pertama Layu (hari) pada Penelitian I1

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Derajat Jumiah Kuadrat Flitung Peluang

{SK) Bebas (DB) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT)

Perlakuan 26 50.66667
[Sukrosa] (A) z 7.92963 3.8148] 3.15% | 0.0507
[Physan-20] (B) 2 3.85185 1.92593 1.59 | 0.2130
Interaksi (A*B) 4 385185 0.96296 0.80 | 0.5331
[AgNO;] (C) 2 10.88889 5.44444 450* | 00156
[nterakst (A*C) 4 7.03734 1.75926 145 10,2290
Interaksi (B*C) 4 2.81481 0.70370 .58 10.6772
Interaksi (A*B*C) 8 14.59259 [.82401 1.51 0.1764

Galat 54 63,33333 {.20988

Tatal 80 [ 16.00000

Keterangan ; ¥ = berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [Sukrosa] (A)

Perlakuan Rata-rata Sipnifikasi
A3 (4%) 4.519 A
Al(2%) 4.037 AB
A2(3%) 3.778 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan

huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [AgNO;] (C)

Perlakuan Rata-rata Sianifikasi
C3 (20 ppm) 4519 A
C2 (10 ppm) 4.185 AB
C1 (0 ppm) 3.630 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan

huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata




Lampiran 16. Analisa Keragaman untuk Kelayuan Bunga pada Penelitian 1i

Tabel 1. Analisa Keragaman

408,212

Swunber Keragaman Derajat Jumilah Kuadrat Fhitung Peluang

(SK) Bebas (DB) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT)

Perlakuan 26
[Sukrosa] (A) 2 1.69 0.984 0.18 | 0.832
[Physan-20] (B) 2 8.50! 4,251 0.79 | 0.457
Interaksi (A*B) 4 21,429 10,714 2.00 10.145
[AgNOs](C) 2 19.525 4881 0.91 0.463
Interaksi (A*C) 4 11.384 2.846 0.53 [0.713
[nterakst (B*C) 4 13,615 3.404 0.64 | 0639
Interaksi (A*B*C) 8 42,026 5.366 1.06 | 0445

CGalat 54 288.863 5.349

Total 80
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Lampiran 17, Analisa Keragaman dan Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Umur
Kesegaran Bunga Anggrek Dendrobiuvm Sonia Boom pada Penelitian il

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat Flitung Peluang

(SK) Bebas (DB) | Kuadrat JK) | Tenpah (KT)

Perlakuan 26 371.20988
[Sukrosal (A) 2 6.39562 3.19753 3.05 0.0557
{Physan-20] (B) 2 6.39562 3.19753 3.05 0.0557
Interaksi (A*B) 4 91.97531 2269383 21.91 0.0001
[AgNO;}(C) 2 86.02469 43.01235 40,99 0.0001
Interakst (A*C) 4 7212346 18.03086 [7.18 0.0001
Interakst (B*C) 4 6.56790 164197 1.56 0.1970
Interakst (A*B*() 8 101.728395 12.71605 12,12 0.0001

Galat 34 56.66667 1.04938

Total 80 427.87654

Keterangan : * = berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor {Sukrosa} (A)

Perfakuan Rata-rata Signifikasi
A3 19.963 A
Al 19.407 AB
A2 19.333 B

Keterangan : Nila rata-rata yang tidak ditandai dengan
huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 3, Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [Physan-20] (B)

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
B3 19.963 A
Bl 19.407 AB
B2 19.333 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 4. Uji Lanjut Wilayah Berganda Duncan untuk Faktor [AgNG,] {C)

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
2 20.333 A
C3 20.259 A
Cl 18.111 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandat dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata
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Lampiran 17. Lanjutan

Tabel 5. Uji Wilayah Berganda Duncan untuk Interaksi A ¥ B

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
A3B1 21.778 A
A2B2 20.333 B
AlB3 20.222 B
A2B3 19.889 B
A3B3 19.778 B
AlB2 19.333 BC
AlBI 18.667 CD
A3B2 18.333 CD
A2B1 17.778 D

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata

Tabel 6. Uji Wilayah Berganda Duncan untuk Interaksi A*C

Perlakuan Rata-rata Signifikasi
ALC2 21.222 A
A3C3 20111 A
AlC3 20.667 A
A2C2 20.222 AB
A3C2 19.556 BC
A3CI 19.222 BC
A2C3 19.000 C
A2C1 18.778 C
AlCI 16.333 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata
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Lampiran 17. Lanjutan

Tabel 7. Uji Lanjut Wilayah Berpanda Duncan untuk Interaksi A*B*C

Pertakuan Rata-rata Signifikasi
A3B3C3 24.000 A

A1IB3C2 22333 AB

A2B3C2 22333 AB

A3BI1C3 22.333 AB

A3BICI 22.000 BC

ATB2C3 21.333 BCD

A2B2C3 21.333 BCD

A3BIC2 21.600 BCDE
AIBIC2 20.667 BCDEF
AIB3C3 20.667 BCDEF
AIB2C2 20.667 BCDEF
A2B2(C2 20.333 CDEF
A3B2C2 20.000 DEFG
AIBIC3 20.000 DEFG
A2B2C1 19.333 EFGH
A2B3C1 19.000 FGHI
AZB3C3 18.333 GHU
A2ZBICI 18.000 HUJ
A3B2CI 18.000 HI}
A2B1C2 18.000 HiJ
A3B3C2 17.667 HUK
A3B3CI 17.667 HUK
AIB3C1 17.667 HUK
AIZBIC3 17.333 1K
A3B2C3 17.000 JKL
AIB2C1H 16.000 KL
AIBICH 15.333 L

Keterangan : Nilai rata-rata yang tidak ditandai dengan huruf yam_.,

sama menuijukkan adanya perbedaan nyata
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Lampiran 18. Lanjutan

Table 2. Rekapitulasi Ranking Perlakuan Terbaik Berdasarkan Parameter Peneltian II
Par | A B C D Total Ranking

Perlakuan
Al1BI1CI
AIBIC2
AIBIC3
AlB2CI
Al1B2C2
A1B2C3
Al1B3Cl1
Al1B3C2
Al1B3C3
A2BIC1
A2B1C2
A2B1C3
A2B2Cl

i A2B2C2
A2B2C3
A2B3Cl1
A2B3C2
A2B3C3
A3B1C1
A3BI1C2
A3B1C3 *
A3B2Cl1
A3B2C2
A3B2C3
A3B3ClI
A3B3C2
A3B3C3 * * * 3 1
Keterangan : Par = Parameter

A =Total air yang terserap

B = Persentase Bunga Mekar

C =Hari I Bunge Layu

D =Umur Kesegaran

Al = Sukrosa 2% B1 =Physan-20 150 ppm C1=AgNQ, 0ppm
A2=S8.3% B2 = P. 200 ppm C2=AgNO; 10 ppm
A3=S8.4% B3 =P. 250 ppm C3 = AgNO, 20 ppm
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